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Nur Indah Pangastuti. PERBEDAAN PENGARUH GAYA MENGAJAR DAN 
KELOMPOK UMUR TERHADAP HASIL BELAJAR BERENANG GAYA 
BEBAS. Tesis. Surakarta. Program Pascasarjana UNS Surkarta, Agustus 2008.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Perbedaan pengaruh antara 
gaya mengajar komando dan gaya mengajar latihan terhadap peningkatan hasil belajar 
berenang gaya bebas, (2) Perbedaan hasil belajar berenang gaya bebas antara siswa 
kelompok umur 8-9 tahun dengan siswa kelompok umur 10-11 tahun, (3) Interaksi 
antara gaya mengajar dan kelompok umur terhadap peningkatan hasil belajar 
berenang gaya bebas 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan rancangan 2 x 2. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putra Sekolah 
Dasar Negeri Slawi Kulon 4 dan Sekolah Dasar Negeri Trayeman 3 Kabupaten Tegal 
tahun ajaran 2007/2008 yang berumur antara 8-11 tahun. Besar sampel dalam 
penelitian ini adalah 40 siswa yang diambil dengan teknik purpusive random 
sampling. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas, yaitu : (1) 
variabel manipulatif : gaya mengajar, (2) variabel atributif : kelompok umur, dan 
variabel terikat  yaitu hasil belajar berenang gaya bebas. Seluruh data yang diperlukan 
dalam penelitian ini diperoleh melalui tes dan pengukuran terhadap jarak tempuh 
siswa menggunakan meteran dengan satuan meter. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ANAVA dua jalur yang dilanjutkan dengan uji 
Rentang Newman Kleus pada taraf signifikansi α = 0,05. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Ada perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara gaya mengajar komando dengan latihan terhadap hasil belajar 
berenang gaya bebas, (2) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara kelompok 
umur 8-9 tahun dan kelompok umur 10-11 tahun terhadap hasil belajar berenang gaya 
bebas, (3) Ada interaksi yang tidak signifikan antara gaya mengajar dan kelompok 
umur terhadap hasil belajar berenang gaya bebas. Siswa Kelompok Umur 8-9 tahun 
mempunyai peningkatan hasil belajar berenang gaya bebas yang lebih besar jika 
diajarkan menggunakan gaya mengajar latihan, begitu pula siswa Kelompok Umur 
10-11 tahun mempunyai peningkatan hasil belajar berenang gaya bebas yang lebih 
















Nur Indah Pangastuti. THE DIFFIRENCE EFFECT OF TEACHING STYLE 
AND AGE GROUP TOWARD STUDYING RESULT OF FREE STYLE 
SWIMMING. Thesis. Surakarta. Postgraduate Program of UNS Surakarta. 
August 2008.  
 
The purpose of this study was to find out: (1) The difference effect between 
the command and practice teaching style toward studying result of free style 
swimming, (2) The difference toward studying result of free style swimming between 
the student 8-9 years age group and 10-11 years age group, (3) The interaction 
between teaching style and age group toward studying result of free style swimming. 
The method that used in this research was experiment method with the 2 x 2 
factorial design. The population in this research was man students of country 
elementary school Slawi Kulon 4 and country elementary school Trayeman 3 
Kabupaten Tegal in academic year of 2007/2008 with ages ranging from 8-11 years 
old. The size of sample on this research was 40 students taken with the technique of 
purposive random sampling. The variables in this research was consist of two 
independent variables namely: (1) manipulative: teaching style, (2) Attributive: Age 
group, and dependent variable namely studying result of free style swimming. Entire 
data needed in this research was obtained through the measurement of distance that 
student can reach by using mideline. Technique of data analyzes that use in this 
research was two way ANAVA continued by the Newman Kleus Test at significance 
α = 0,05. 
The result of this research indicate: (1) There was significant different effects 
between the commando and practice teaching styles toward studying result of free 
style swimming, (2) There was significant different effects toward studying result of 
free style swimming between the student 8-9 years age group and 10-11 years age 
group, (3) There was not significant interaction between the teaching style and the age 
group toward studying result of free style swimming. Student group that 8-9 age have 
larger raising studying result of the basic technique skill free style swimming if 
studied with practice teaching style, whereas student group that 10-11 age group have 
larger raising studying result of the basic technique skill free style swimming if 














A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam hidup manusia. Manusia yang 
berpendidikan hidupnya lebih teratur dan juga lebih berguna untuk memajukan 
negara. Pemerintah Indonesia mewajibkan masyarakatnya menempuh jenjang 
pendidikan formal selama 9 tahun, yang lebih dikenal dengan wajib belajar 9 tahun. 
Adapun jenjang pendidikan yang pertama adalah pendidikan Sekolah Dasar (SD). 
Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang membekali atau 
memberikan dasar-dasar dan mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pendidikan pada jenjang berikutnya. Memperhatikan betapa penting dan memiliki 
peranan yang demikian besar, maka pendidikan dasar atau sekolah dasar harus 
dipersiapkan dengan sebaik-baiknya, baik secara sosial institusional maupun 
fungsional akademik. Secara institusional, sekolah menjadi tempat terjadinya proses 
sosialisasi antar anak didik dan menghantarkan anak didik kearah kedewasaannya 
baik secara mental maupun sosial. Sedangkan secara fungsional akademik, seluruh 
perangkat seperti tenaga guru, kurikulum dan perangkat pendidikan lainnya harus 
dipersiapkan sebaik-baiknya. Karena tinggi rendahnya mutu hasil proses 
pembelajaran banyak ditentukan oleh guru, maka ”Pendidikan hanya bermutu jika 
dilakukan oleh guru dan pelatih yang bermutu”  
   
Pendidikan yang utama dan yang pertama diberikan sejak dini adalah 
pendidikan jasmani dan kesehatan. Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan 
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan 
aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, 
keterampilan sosial, penalaran stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup 
sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga kesehatan 
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Ateng (2003:52) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan 
jasmani antara lain: (a) Merangsang pertumbuhan dan perkembangan organik, (b) 
Keterampilan neuromuskuler motorik, (c) Perkembangan intelektual, (d) 
Perkembangan emosional.  
Pendidikan jasmani adalah proses belajar untuk bergerak, dan belajar melalui 
gerak. Dengan pengalaman tersebut akan terbentuk perubahan dalam aspek jasmani 
dan rohani anak. Menurut Cholik dan Lutan (1998: 13) bahwa pendidikan jasmani 
adalah proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungan yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara sistematik menuju 
pembentukan manusia seutuhnya. Artinya dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani guru harus mempertimbangkan keseluruhan kepribadian anak, sehingga 
pengukuran proses dan produk memiliki kedudukan yang sama penting. Aktivitas 
jasmani diartikan sebagai kegiatan peserta didik untuk meningkatkan keterampilan 
motorik dan nilai-nilai fungsional yang mencakup kognitif, afektif dan sosial, 
sehingga melalui kegiatan pendidikan jasmani diharapkan anak didik dapat tumbuh 
dan berkembang sehat dan segar jasmaninya, serta perkembangan pribadinya secara 
harmonis.  
Melalui pendidikan jasmani pula seluruh aspek baik psikomotor, afektif dan 
kognitif siswa dapat berkembang dengan baik. Aspek kognitif mencangkup 
perkembangan intelektual, adapun kegiatan pada aspek ini mulai dari ingatan tentang 
informasi yang sederhana sampai pada penafsirannya yang tersusun secara canggih 
dan simpulan informasi yang diterima. Aspek afektif mencangkup perkembangan 
social, personal dan emosional, keterampilan afektif meliputi mulai dari emosi yang 
sederhana sampai dengan interaksi social yang berlanjut. Aspek psikomotor 
mencangkup perkembangan neuromuscular atau syaraf otot,  aspek ini mencangkup 
mulai dari kegiatan refleks yang tidak disengaja sampai penampilan keterampilan 
olahraga yang dipandu dengan baik. Aktivitas jasmani yang diberikan dalam 
pendidikan jasmani adalah berupa aktivitas bermain dan olahraga.  
Kemajuan pendidikan suatu bangsa salah satunya merupakan tanggungjawab 
seorang guru, dimana guru bertugas sebagai pengajar dan mendidik siswa supaya 
mencapai prestasi yang maksimal. Untuk mewujudkan hal tersebut, hendaknya guru 
harus mempunyai kemampuan lebih dalam menghadapi siswanya baik di kelas 
maupun di luar kelas. 
Salah satu kemampuan yang harus dipunyai seorang guru adalah dapat 
mengajar dengan baik di hadapan siswa ajarnya, tetapi pada kenyataannya tidak 
semua guru mampu untuk mewujudkannya. Mengajar memanglah tugas seorang guru, 
tetapi pada kenyataannya masih banyak guru yang belum paham tentang arti mengajar 
sesungguhnya. Mereka menganggap mengajar hanyalah suatu proses transfer ilmu 
kepada siswa didiknya belaka, mereka tidak memperhatikan aspek-aspek lain yang 
tidak kalah pentingnya yaitu tentang gaya maupun metode mengajarnya. Gaya 
mengajar yang diterapkan guru selama ini masih terinspirasi dari cara atau gaya yang 
diterimanya pada waktu dia mendapat pelajaran disekolahnya, artinya gaya 
mengajarnya adalah warisan dari guru-gurunya terdahulu sehingga hasil mengajarnya 
sekarang sama saja dengan yang dulu. 
Metode dan gaya mengajar yang dipilih haruslah sesuai dengan proses 
pembelajaran teori dan praktek keterampilan, semata-mata untuk meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi proses. Proses pembelajaran dapat dikatakan efektif bila 
perubahan perilaku yang terjadi pada siswa setidak-tidaknya mencapai tingkat 
optimal. Efisiensinya terletak pada kecepatan dikuasainya materi pelajaran yang 
disajikan, sekalipun dalam waktu yang relatif pendek. Dengan kata lain hendaknya 
guru dalam mengajar menggunakan pendekatan yang diharapkan mampu memberikan 
pengalaman yang berarti kepada siswa, baik secara fisik maupun psikis sehingga akan 
meningkatkan partisipasi minat gerak seluruh siswa sehingga tingkat kualitas gerak 
maksimal. Dengan demikian jika metode yang dipilih itu tepat maka efektifitas dan 
efisiensi proses pembelajaran itu akan produktif yaitu memberikan hasil yang banyak. 
Mosston dan Ashwoth (1994 : 5), mengemukakan bahwa metode mengajar 
terdiri dari dua kelompok dan dalam metode mengajar tersebut terdiri dari bermacam-
macam gaya mengajar. Adapun macam metode mengajar yaitu metode mengajar 
langsung dan tak langsung. Metode mengajar langsung adalah peran guru lebih 
banyak (teacher centered) yang meliputi lima macam gaya mengajar, yaitu : gaya 
komando, gaya latihan, gaya resiprokral, gaya periksa sendiri dan gaya inklusi. 
Metode mengajar tidak langsung yaitu peran guru mulai berkurang dan digantikan 
oleh siswa, adapun macam gaya mengajarnya antara lain : gaya mengajar penemuan 
terpimpin, gaya mengajar penemuan konvergen, gaya mengajar eksplorasi, gaya 
mengajar divergen production.  
Gaya mengajar yang banyak digunakan oleh guru penjas adalah gaya 
komando dan gaya latihan, karena kedua gaya tersebut yang lebih banyak dipelajari 
dan dianggap lebih praktis dilaksanakan oleh guru pendidikan jasmani. Meskipun ada 
anggapan bahwa kedua gaya ini tidak menarik dan membosankan atau sering 
dikatakan guru tidak kreatif, perlu diingat bahwa tidak ada gaya mengajar yang paling 
baik untuk selamanya dan setiap gaya mengajar memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Sperti yang dikatakan Dougherty dan Bonnano (1979:32-34), bahwa (1) tidak ada 
gaya mengajar yang paling baik untuk selamanya. Setiap gaya mengajar memiliki 
kelebihan dan kekurangan; (2) Ada periode yang menyebabkan berhenti yang harus 
diamati, jika gaya mengajar beralih ke arah yang lebih menekankan kepada siswa 
pada akhir rangkaian kesatuan gaya ,mengajar; (3) Jika pelajaran ternyata tidak 
berhasil, maka dengan hati-hati menilai semua variabel atau faktor di dalam situasi 
mengajar sebelum menyatakan gaya mengajar itu sendiri; (4) Jangan takut 
mengkombinasikan gaya-gaya mengajar; (5) Jangan terpaku pada satu gaya 
mengajar; (6) Ingat bahwa gaya mengajar itu baik jika perilakunya baik atau 
dilakukan dengan baik. 
Kurikulum pendidikan SD menyantumkan salah satu cabang olahraga aquatik 
yaitu cabang olahraga renang. Renang merupakan cabang olahraga yang populer 
dikalangan siswa khususnya dan masyarakat pada umumnya. Perkembangan prestasi 
olahraga renang di indonesia sangat diharapkan, karena menjadi suatu kebanggaan 
bagi bangsa dan negara. Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mencapai hal 
tersebut antara lain memperhatikan peningkatan pengadaan sarana dan prasarana, 
pemasalan, panduan bakat, peningkatan kualitas pembinaan dan pelatihan. Sehingga 
dalam mengupayakan itu semua perlu dimulai dengan melakukan pembinaan secara 
berkelanjutan yang dimulai sejak usia dini. Dalam menentukan perenang yang 
berbakat yang masih relatif muda hanya dapat ditemukan di sekolah-sekolah. 
Kemampuan teknik dasar sangat penting dalam olahraga renang semua itu sangat 
penting untuk menunjang dalam keberhasilan berenang. 
Penguasaan teknik dasar ini sangat diutamanakan untuk pencapaian prestasi 
yang maksimal. Supaya siswa dapat berenang dengan benar, mereka dituntut untuk 
mampu melakukan unsur gerak dari teknik dasar olahraga renang sehingga 
penguasaaan teknik dasar harus dikedepankan dalam proses pembelajaran. Agar 
teknik dapat maksimal perlu dilatih secara sistematis, berulang-ulang dan kontiyu. 
Gaya bebas merupakan salah satu gaya berenang yang paling mudah untuk 
dipelajari. Ketika seseorang melakukan renang gaya bebas, maka hampir seluruh 
otot tubuh bergerak. Teknik dasar dalam olahraga renang gaya bebas tidak sulit 
sehingga mudah dipahami. Agar peserta didik dapat menguasai secara maksimal, 
maka diperlukan latihan yang sungguh-sungguh, teratur dan berulang-ulang. Ketika 
peserta didik sudah dapat merasakan dan mendapatkan piling yang baik brarti 
peserta didik sudah mampu berenang menggunakan teknik yang benar dengan jarak 
tempuh yang terdekat terlebih dahulu. Dalam mengoptimalkan kemampuan 
berenang, unsur teknik sangat erat sekali hubungannya dengan kemampuan gerak, 
kondisi fisik, dan mental untuk itu teknik dasar berenang harus benar-benar 
dikuasai. 
Selain gaya mengajar yang tepat, faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan 
dalam proses pembelajaran keterampilan teknik dasar berenang gaya bebas adalah 
kelompok umur. Penampilan seorang anak dipengaruhi oleh faktor umur. Faktor umur 
memiliki tingkat perkembangan yang berbeda secara kapasitas. Setiap kelompok 
umur berbeda kapasitas fisik, mental dan sosial yang disebabkan faktor lingkungan. 
Perbedaan ini memiliki implikasi terhadap proses pembelajaran. Anak yang memiliki 
tahapan umur lebih tinggi memiliki aspek kognisi yang lebih tinggi pula. Aspek 
kognisi mempengaruhi penerimaan informasi; makin tinggi tingkat kognisi makin 
mudah menerima informasi. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran 
khususnya olahraga kurang memperhatikan karakteristik siswa yang didasarkan pada 
perkembangan usia. Cara memberikan pembelajaran olahraga di sekolah dasar disama 
ratakan, siswa kelas III diberikan pembelajaran yang sama dengan siswa kelas VI. 
Karakteristik fisik, mental dan sosial dipastikan memiliki perbedaan, oleh karena itu 
semestinya diberikan model pendekatan pembelajaran yang berbeda. Usia anak 
Sekolah Dasar diperkirakan antara 7 – 12 tahun, berdasarkan hal tersebut maka 
peneliti akan mengambil sampel siswa kelompok umur 8-11 tahun yang diperkirakan 
duduk dikelas III – VI. Uraian diatas menimbulkan permasalahan apakah ada 
perbedaan hasil pembelajaran yang diberikan kepada anak yang memiliki perbedaan 
usia. 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal mewajibkan seluruh 
Sekola Dasar untuk menyantumkan olahraga renang kedalam kurikulum sekolah.SD 
Negeri Slawi Kulon 4 dan SD Negeri Trayeman 3 merupakan salah satu SD Negeri 
terbaik di kabupaten Tegal. Di bidang akademik kedua SD Negeri tersebut selalu 
mendapatkan predikat yang baik, diharapkan pula dalam bidang olahraga, kedua SD 
Negeri tersebut juga bisa berprestasi sebaik bidang akademiknya. Oleh karena itu 
peneliti memilih kedua SD Negeri tersebut untuk dijadikan sampel penelitian. 
Mengingat begitu besar pengaruh gaya mengajar, pendekatan yang 
dilakukan oleh guru atau pelatih kepada peserta didik dan kelompok umur dalam 
peningkatan kemampuan teknik dasar berenang gaya bebas, maka dipandang perlu 
diadakan penelitian mengenai “perbedaan pengaruh gaya mengajar dan kelompok 
umur terhadap hasil belajar berenang gaya bebas”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam hidup manusia. Tanpa pendidikan 
manusia akan dikucilkan oleh kelompoknya. Oleh karena itu semua negara berlomba-
lomba untuk memajukan pendidikan bangsanya, termasuk juga Indonesia. Pemerintah 
indonesia membuat banyak program pendidikan, yang salah satunya adalah program 
pendidikan wajib belajar 9 tahun yang dimulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang membekali atau 
memberikan dasar-dasar dan mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pendidikan pada jenjang berikutnya. Mengingat betapa pentingnya pendidikan SD 
maka pendidikan di SD perlu disiapkan sebaik-baiknya, baik secara sosial 
institusional maupun fungsional akademik. Secara institusional, sekolah menjadi 
tempat terjadinya proses sosialisasi antar anak didik dan menghantarkan anak didik 
kearah kedewasaannya baik secara mental maupun sosial. Sedangkan secara 
fungsional akademik, seluruh perangkat seperti tenaga guru, kurikulum dan perangkat 
pendidikan lainnya harus dipersiapkan sebaik-baiknya. Karena tinggi rendahnya mutu 
hasil proses pembelajaran banyak ditentukan oleh guru. 
Pendidikan yang utama dan yang pertama diberikan sejak dini adalah 
pendidikan jasmani dan kesehatan. Pendidikan jasmani dan kesehatan bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir 
kritis, keterampilan sosial, penalaran stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola 
hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani.  
Kemajuan pendidikan suatu bangsa salah satunya merupakan tanggungjawab 
seorang guru. Dalam mengajar guru memerlukan metode dan gaya mengajar yang 
tepat agar hasil mengajarnya dapat mencapai hasil yang maksimal. Pada 
kenyataannya guru-guru penjas kurang memahami macam-macam dan cara memper 
gunakan gaya mengajar itu sendiri, sehingga rata-rata para guru penjas hanya 
menggunakan beberapa gaya mengajar. Adapun gaya mengajar yang paling sering 
digunakan oleh guru penjas yaitu gaya mengjajar komando dan kadang-kadang guru 
penjas menggunakan gaya mengajar latihan. 
Banyak guru-guru penjas SD yang menyamaratakan gaya mengajar mulai dari 
kelas I sampai dengan kelas VI, pada hal perbedaan usia siswa kelas I sampai dengan 
kelasn VI cukup jauh. Karakteristik fisik, mental dan sosial siswa kelas I yang berusia 
7 tahun sampai dengan kelas VI yang berusia 12 tahun dipastikan memiliki 
perbedaan, oleh karena itu semestinya diberikan model pendekatan pembelajaran 
yang berbeda.  
Salah satu olahraga aquatik yang dicantumkan dalam kurikulum yaitu 
olahraga renang. Olahraga renang memiliki empat macam gaya antara lain; gaya 
dada, gaya bebas, gaya punggung, dan gaya kupu-kupu. Gaya bebas merupakan 
salah satu gaya berenang yang paling mudah untuk dipelajari. Teknik dasar dalam 
olahraga renang gaya bebas tidak sulit sehingga mudah dipahami. Agar peserta 
didik dapat menguasai secara maksimal, maka diperlukan latihan yang sungguh-
sungguh, teratur dan berulang-ulang. Gaya mengajar yang tepat dan sesuai dengan 
kelompok umur akan menghasilkan hasil belajar berenang gaya bebas yang baik 
dan memuaskan.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Keberhasilan pembelajaran berenang gaya bebas dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Mengingat keterbatasan peneliti dan juga agar kesimpulan-kesimpulan yang 
akan ditarik lebih akurat, maka dalam penelitian ini perlu diadakan pembatasan 
masalah. Karena itu, penelitian ini dibatasi hanya pada faktor gaya mengajar sebagai 
variabel bebas dan kelompok umur sebagai variabel atributif yang diduga cukup besar 
pengaruhnya terhadap hasil belajar keterampilan teknik dasar berenang gaya bebas 
sebagai variabel terikatnya. 
Penelitian ini sebenarnya dapat dilakukan dimana saja dan pada semua jenis 
dan jenjang pendidikan. Namun penelitian ini dilakukan di Slawi karena penulis 
berdomisili di daerah tersebut dan hanya akan mengikut sertakan dua Sekolah Dasar 
yang terbaik di Slawi dikarenakan keterbatasan biaya. 
Penelitian ini difokuskan pada dua gaya mengajar yaitu gaya mengajar 
komando dan latihan, dengan pembatasan usia sampel antara 8 sampai dengan 11 
tahun yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok umur 8-9 tahun dan 
kelompok umur 10-11 tahun. Dikarenakan sampel berasal dari siswa sekolah dasar, 
maka gaya berenang yang akan diteliti adalah gaya bebas.  
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Adakah perbedaan pengaruh antara gaya mengajar komando dan gaya 
mengajar latihan terhadap hasil belajar berenang gaya bebas? 
2. Adakah perbedaan hasil belajar berenang gaya bebas antara siswa kelompok 
umur 8-9 tahun dan kelompok umur 10-11 tahun? 
3. Adakah interaksi antara gaya mengajar dengan kelompok umur terhadap hasil 
belajar berenang gaya bebas? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : 
1. Perbedaan pengaruh antara gaya mengajar komando dan gaya mengajar 
latihan terhadap peningkatan hasil belajar berenang gaya bebas. 
2. Perbedaan hasil belajar berenang gaya bebas antara siswa kelompok 8-9 tahun 
dengan siswa kelompok umur 10-11 tahun. 
3. Interaksi antara gaya mengajar komando dan gaya mengajar latihan dengan 
kelompok umur terhadap hasil belajar berenang gaya bebas. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
guru dan pelatih dan lembaga, sebagai berikut : 
1. Memberikan sumbangan pengetahuan terhadap para pengajar tentang pentingnya 
memilih gaya mengajar yang digunakan sebagai pendekatan pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan hasil belajar berenang gaya bebas.  
2.  Sebagai masukan dalam menerapkan mengajar pendidikan jasmani di Sekolah 
Dasar serta memberikan sumbangan pengetahuan sebagai bahan pertimbangan 
tentang pentingnya memperhatikan faktor kelompok umur dalam upaya 





















A. Kajian Teori 
1. Gaya Mengajar 
Belajar merupakan sesuatu yang kompleks, karena itu pengertinya bisa 
bermacam-macam. Belajar bisa dipandang sebagai suatu hasil apabila yang dilihat 
adalah bentuk terakhir dari berbagai pengalaman interaksi edukatif, bisa dipandang 
sebagai suatu proses apabila yang dilihat adalah kejadian selama siswa menjalani 
proses belajar untuk mencapai suatu tujuan dan bisa juga dipandang sebagai suatu 
fungsi apabila yang dilihat adalah aspek-aspek yang menentukan perubahan tingkah 
laku siswa. 
Belajar perlu dibedakan dengan konsep-konsep yang berhubungan seperti 
berpikir, berpirilaku, perkembangan atau perubahan. Menurut Gagne dalam Sugiyanto 
(1998:233), bahwa “belajar adalah suatu perubahan pembawaan atau kemampuan 
yang bertahan dalam jangka waktu tertentu dan tidak semata-mata disebabkan oleh 
proses pertumbuhan”. Selain itu Gagne dalam Brophy (1990:129), mengemukakan 
bahwa “hirarki belajar adalah dimana belajar disusun berurutan dari yang paling 
sederhana ke yang paling kompleks. Sebagai contoh hirarki mengandung tiga katagori 
yaitu: (1) Belajar signal adalah bunyi bel. (2) Belajar respon stimulus yaitu belajar 
suatu respon stimulus yang tepat ke suatu rangsangan yang dibedakan, misalnya 
memanggil orang dengan nama-nama yang dibedakan (3) Belajar diskriminasi yaitu 
belajar membedakan antara anggota dalam kumpulan stimulus yang sama supaya 
mempunyai respon pada perbedaan ciri individu, misanya mengidentifikasi perbedaan 
jenis-jenis binatang yang berbeda.  
Agar belajar lebih berguna, maka kita harus mengetahui tujuan belajar. Toeti 
Soekamto (1992:71) mengemukakan tentang tujuan belajar bahwa “Tujuan belajar 
merupakan komponen sistem pembelajaran yang sangat penting didalamnya meliputi 
pemilihan metode mengajar yang akan dipakai, sumber belajar yang dipakai, harus 
bertolak dari tujuan belajar yang akan dicapai”. Dalam belajar di sekolah, siswa 
mebutuhkan guru yang berfungsi sebagai pengajar yang memberikan informasi 
kepada siswa. Interaksi yang terjadi antara siswa dan guru tersebut dinamakan proses 
belajar mengajar.  
Menurut Mosston dan Ashwoth (1994 : 1) mengajar adalah sebuah 
kemampuan untuk memahami dan menggunakan hubungan yang baik antara guru 
dengan siswa didiknya, dimana hubungan tersebut merupakan sebuah hubungan yang 
unik dalam seluruh domain yang ada. Kemampuan yang dimaksud adalah 
kemampuan untuk bersikap lebih berhati-hati, menggunakan metode dan gaya yang 
lebih tepat untuk mencapai tujuan dalam memberikan pengalaman kepada siswa 
didik. Mengajar yang terampil adalah kemampuan untuk mengalihkan atau mengganti 
secara tepat dari satu gaya mengajar ke gaya mengajar yang lain, karena tujuan-
tujuannya berubah dari satu episode mengajar ke episode yang lain. 
Nana Sudjana (2002:25) menyatakan bahwa, hakikat belajar-mengajar adalah 
peristiwa belajar yang terjadi pada siswa secara aktif berinteraksi dengan lingkungan 
belajar yang diatur oleh guru. Asumsi yang melandasi hakikat belajar-mengajar 
tersebut adalah : (a) proses belajar-mengajar yang efektif memerlukan strategi dan 
teknologi pendidikan yang tepat. (b) program belajar mengajar dirancang dan 
dilaksanakan sebagai suatu sistem. (c) Proses dan produk belajar perlu memperoleh 
perhatian seimbang di dalam pelaksanaan kegiatan-belajar, (d) pembentukan 
kompetensi profesional memerlukan pengintegrasian fungsional antara teori dan 
praktek serta materi penyampaiannya. (e) pembentukan kompetensi profesional 
memerlukan pengalaman lapangan, latihan keterampilan terbatas sampai dengan 
pelaksanaan dan penghayatan tugas-tugas kependidikan secara lengkap dan aktual, (f) 
kriteria keberhasilan yang mana dalam pendidikan adalah pendemonstrasian 
penguasaan kompetensi, (g) materi pengajaran, sistem penyampaiannya selalu 
berkembang. 
Ketika mengajar berlangsung, berkembang sebuah hubungan  manusia yang 
istimewa, sebuah hubungan dari beberapa dimensi yang secara serempak 
mempengaruhi seorang siswa didik dan guru. Keduanya adalah subyek yang secara 
diam-diam membuat persetujuan untuk memberikan informasi, untuk saling 
menyampaikan serta menerima kumpulan ilmu pengetahuan, untuk menirukan dan 
mencontoh bagian–bagian yang telah lalu, untuk memperoleh dan menemukan 
penemuan baru, dan untuk menciptakan gagasan serta membuat cara atau metode 
untuk sesuatu hal yang belum diketahui.  
Menurut Winarno Surakhmad (1992:24) bahwa “Metode mengajar adalah cara 
atau teknik yang beranekaragam yang didasari oleh pengertian yang mendalam dari 
guru yang akan memperbesar minat belajar murid-murid, sehingga mempertinggi 
hasil belajar”. Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya metode 
mengajar adalah salah satu cara untuk menciptakan suatu bentuk pengajaran dengan 
kondisi yang diinginkan guna membantu tercapainya tujuan proses belajar mengajar 
secara efektif. 
Metode pembelajaran yang sering digunakan dalam pendidikan jasmani ada 
beberapa macam. Moston dan Ashwoth (1994:5) mengemukakan bahwa “Metode 
mengajar terdiri dua kelompok, yaitu metode mengajar langsung dan tidak langsung". 
Metode mengajar langsung adalah peran guru lebih banyak (teacher centered), 
sedangkan metode mengajar tidak langsung adalah peranan guru mulai berkurang dan 
digantikan oleh siswa yang memiliki peranan lebih banyak. Dalam satu kelompok 
metode mengajar mengajar terdiri bermacam-macam gaya mengajar. Sebelum 
membicarakan gaya mengajar lebih lanjut ada baiknya membahas pengertian gaya 
mengajar terlebih dahulu. 
Seorang guru dalam menyampaian proses pendidikan dan tujuan utamanya 
mengalami berbagai macam pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan cara 
mengajar. Agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, guru harus membuat 
suatu pilihan. Di sana terdapat beberapa perbedaan cara untuk menjawab pertanyaan 
tersebut, dan terdapat beberapa cara untuk mengajar. Kadang-kadang beberapa pilihan 
dan beberapa perbedaan karakteristik dalam mengajar, berasal dari pola mengajar tiap 
guru yang menggambarkan sebuah keputusan yang dibuat oleh guru dan siswa didik. 
Proses belajar dan mengajar terdapat perbedaan satu dengan yang lainnya, keputusan 
yang dibuat oleh seorang guru adalah menegaskan untuk mengajar tentang perilaku, 
sedangkan keputusan yang di buat oleh siswa didik adalah belajar perilaku. Dari 
interaksi antara belajar dan mengajar perilaku tersebut akan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah ada melalui: pengidentifikasian macam-macam pola pilihan 
mengajar, pengidentifikasian sebuah pilihan yang lebih spesifik dalam tiap-tiap pola 
mengajar, menjelaskan kerangka kerja yang terdapat pada hubungan diantara macam-
macam pola mengajar. Pola pilihan mengajar tersebut dinamakan gaya mengajar. 
Lebih lanjut Mosston dan Ashwoth (1994 :3) menerangkan tentang definisi gaya 
mengajar adalah cara yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suatu bentuk 
pengajaran dengan kondisi yang diinginkan untuk membantu siswa dalam mencapai 
penguasaan keterampilan. Jadi dapat dikatakan, berhasil tidaknya seorang siswa untuk 
dapat menguasai suatu keterampilan gerak yang diajarkan oleh guru sebagian besar 
akan tergantung dari ketepatan guru tersebut dalam memilih gaya mengajar. 
Beberapa macam gaya mengajar antara lain sebagai berikut: (1) gaya 
mengajar komando, gaya latihan, gaya resiprokal dan gaya inklusi yang termasuk 
dalam kelompok metode mengajar langsung, (2) gaya mengajar penemuan konvergen, 
gaya mengajar ekplorasi, gaya mengajar penemuan terpimpin, dan gaya mengajar 
divergen production yang termasuk dalam kelompok metode mengajar tidak 
langsung. 
Adapun pengertian-pengertian dari berbagai macam gaya mengajar tersebut 
akan dijelaskan sebagai berikut. Gaya mengajar komando adalah seorang mempunyai 
peran guru sangat dominant dalam membuat keputusan dalam proses pembelajaran 
dan mengklarifikasi berbagai pertanyaan siswa   menilai   peran   guru   dan   materi. 
Gaya mengajar latihan merupakan gaya mengajar yang menawarkan kepada siswa 
untuk melakukan latihan dan siswa mempunyai peranan penting untuk melaksanakan 
tugas dari guru dan keputusan pelaksanaan tugas diserahkan kepada siswa.  
Gaya mengajar reciporal yaitu adanya perubahan dalam membuat keputusan 
dari guru ke siswa. Siswa bertanggung jawab untuk mengobservasi penampilan dari 
teman dan memberikan umpan balik setiap kali melakukan gerakan dengan 
menggunakan lembar tugas sebagai evaluasi dengan tujuan untuk membantu siswa 
apakah gerakan-gerakan yang dilakukan oleh siswa sudah sesuai dengan contoh 
secara bergantian antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Gaya mengajar 
inklusi yaitu tugas yang sama disusun dengan derajat kesukaran yang berbeda dan 
siswa dapat menentukan sendiri tingkat-tingkat keterampilan yang dipelajarinya,  
Gaya mengajar penemuan konvergen adalah siswa dituntun menemukan solusi 
suatu masalah dan belajar menjelaskan sebuah persoalan sampai pada kesimpulan 
dengan mengerjakan sesuai dengan prosedur yang logis, beralasan, serta membimbing 
siswa untuk berpikir kritis. Gaya mengajar eksplorasi yaitu gaya mengajar yang 
memfokuskan proses pembelajaran tergantung pada siswa (child centered). Dalam 
gaya mengajar ini tugas gerak didesain untuk memungkinkan siswa bergerak bebas 
seperti keinginannya. Gaya ini sama dengan gaya mengajar problem solving, tetapi 
siswa mengeksplorasi gerak dengan gaya yang lebih umum dengan sedikit arahan dari 
guru. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memperkenalkan konsep, ide 
dan memberi peluang siswa belajar mandiri dan menggali kemampuan sendiri serta 
menambah rasa percaya dalam diri siswa.  
Gaya mengajar penemuan terpimpin yaitu secara sistematis guru membimbing 
siswa untuk menemukan sebuah konsep dengan menjawab satu rangkaian pertanyaan 
yang dibuat oleh guru. Gaya mengajar penemuan divergen yaitu siswa memberikan 
tanggapan untuk satu masalah, pada hakekatnya susunan pertanyaan memberikan 
kemungkinan yang multi respon di nilai dengan kemungkinan pengamatan prosedur 
yang diinginkan dari mata pelajaran yang diberikan. 
Program-program yang diberikan kepada siswa harus disusun secara 
sistematis, berurutan, berulang-ulang dan kian hari makin bertambah bebannya dari 
yang mudah sampai dengan yang sulit sehingga dalam menyampaikan pesan dapat 
ditangkap oleh siswa dan memperoleh hasil belajar secara optimal yang berupa 
perubahan-perubahan kemampuan permainan ke arah peningkatan kualitas gerak, 
karena setiap individu memiliki kemampuan gerak dasar yang berbeda.   
Pendidikan jasmani adalah disiplin akademik yang bersifat interdisipliner 
pengembangannya sangat bergantung dari ilmu yang menyangga (psikologi, 
kesehatan. filsafat, pendidikan, pengajaran dan sebagainya. Untuk dapat 
mengembangkan pendidikan jasmani sebagai disiplin, prasyarat mutlak yang harus 
dilaksanakan adalah insan akademik pendidikan jasmani untuk mengeksplorasi ilmu-
ilmu penyangganya, tanpa menguasai ilmu penyangga pendidikan jasmani akan 
semakin jauh tertinggal, karena pengembangan konsep dan teori ilmu penyangganya 
maju dengan pesat. Ilmu pengajaran merupakan salah satu penyangga pendidikan 
jasmani, baik teoritis maupun praktis. Pengajaran pendidikan jasmani tidak akan 
berkembang tanpa mengikuti perkembangan ilmu pengajaran. Oleh sebab itu ilmu 
pendidikan jasmani akan semakin berkembang apabila insan akademiknya mampu 
mempelajari dan mengembangkan ilmu penyangga. 
Belajar gerak menurut Magill (1990;8) adalah “Perubahan dari individu yang 
didasarkan dari perkembangan permanen dari individu yang dicapai oleh individu 
sebagai hasil praktek. Di dalam belajar gerak, materi yang dipelajari adalah pola-pola 
gerak keterampilan tubuh, misalnya gerakan-gerakan olahraga. Proses belajarnya 
meliputi pengamatan gerakan untuk bisa mengerti prinsip bentuk  gerakannya,  
kemudian  menirukan dan  mencoba melakukannya berulang kali. Dalam menerapkan 
pola-pola gerak yang dikuasai di dalam kondisi tertentu yang dihadapi dan pada 
akhirnya diharapkan siswa mampu menyelesaikan tugas-tugas gerak tertentu. 
Piaget dalam Brophy E.L. (1990:134) menyatakan dalam pembelajaran gerak 
disebut “Skema Sensor Motorik” yaitu suatu pembelajaran lebih efisien bila diberikan 
contoh sehingga dapat meniru dan dengan instruksi verbal dan gambaran visual dapat 
menggunakannya sebagai penuntun terhadap penampilan dan menjadi tambahan 
kesempatan dalam praktek dengan umpan balik yang korektif. Latihan merupakan hal 
yang sangat penting bagi peserta siswa sebagai umpan balik. Hal yang sama juga 
diungkapkan oleh Adam (1990:134) bahwa “Umpan balik dalam belajar keterampilan 
gerak bersifat internal selain umpan balik internal ini keterampilan gerak juga 
menghasilkan umpan balik external melalui kejadian di lingkungannya. Pada 
pembelajaran keterampilan gerak penting untuk mencegah berkembangnya kebiasaan 
buruk. Bila siswa tidak diajarkan prinsip dasar dan bentuk yang tepat, maka mereka 
dapat mengembangkan keterampilan yang sangat berfungsi sampai pada tahap 
tertentu tetapi tidak efisien dan secara potensial tidak produktif. 
Menurut Pate E.L. (1993:201), bahwa “Pembelajaran bertahap keterampilan 
gerakan yang rumit adalah fenomena yang kompleks dimulai secara periodik dalam 
kandungan dan berlangsung sampai usia dewasa. Kemampuan untuk bergerak dengan 
baik dalam lingkungan seseorang tergantung pada perpaduan aspek sensorik dan 
aspek sistem syaraf secara efisien”. Sebelum memulai dengan pembahasan tentang 
perbaikan keterampilan olahraga tingkat lanjut, perlu terlebih dahulu dibahas 
bagaimana seseorang memperoleh kemampuan untuk dapat bergerak dengan 
kompleks. Tanpa informasi dasar ini akan sulit bagi guru untuk memahami mengapa 
beberapa penampilan mempunyai kesulitan yang lebih besar dalam menguasai 
gerakan yang menuntut keterampilan siswa. Pembelajaran bertahap keterampilan 
gerak dapat benar-benar dipahami apabila menggunakau model “tingkatan”. 
Pada awal tahap pembelajaran, siswa yang baru mengenal subtansi yang 
dipelajari baik yang menyangkut pembelajaran kognitif, afektif, dan psikomotor bagi 
siswa materi pembelajaran itu menjadi asing pada awalnya, namun setelah guru 
berusaha untuk menarik dan memusatkan perhatian siswa pada materi pembelajaran, 
maka diharapkan sesuatu yang asing bagi siswa tersebut berangsur-angsur hilang 
dengan sendirinya. Dalam tahap ini seorang guru harus mengungkapkan pembelajaran 
dengan menata lingkungan belajar dan perencanaan materi yang akan dipelajari atau 
akan dibahas. Guru harus berperan sebagai fasilitator dan motivator sehingga siswa 
berminat untuk mengikuti pembelajaran. Klasifikasi tingkah laku dominan kognitif, 
afektif, dan psikomotor seperti telah dikemukanan sebelumnya.  
Pemilihan gaya mengajar yang sesuai dan tepat akan dapat menjadikan 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana. 
Dalam penelitian ini gaya mengajar yang akan digunakan adalah gaya mengajar 
komando dan gaya mengajar latihan. Adapun materi pembelajarannya adalah 
berenang gaya bebas, sehingga didapatkan definisi dari gaya mengajar berenang gaya 
bebas adalah cara yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suatu bentuk 
pengajaran berenang gaya bebas dengan kondisi yang diinginkan yang bertujuan 
membantu siswa dalam mencapai penguasaan berenang gaya bebas. Jadi dapat 
dikatakan, berhasil tidaknya seorang siswa menguasai suatu keterampilan gerak yang 
diajarkan oleh guru, sebagian besar tergantung dari ketepatan guru tersebut dalam 
memilih gaya mengajar.  
 
a. Gaya Mengajar Komando 
Sebagai unit hubungan dasar peran guru dan murid dalam gaya mengajar 
komando akan menghasilkan hasil-hasil khusus (guru dan murid mencapai tujuan-
tujuan tertentu). Menurut Mosston dan Ashwoth (1994:17), bila guru membuat semua 
keputusan dan murid-murid mengikuti keputusa-keputusan tersebut, tujuan 
pembelajaran dapat mencapai antara lain : Reaksi langsung terhadap stimulus,  
Keseragaman, Penyusuaian, Penampilan yang sinkron, Mengikuti model yang telah 
ditentukan, Replikasi sebuah model, ketepatan dan akurasi sebuah model, 
Berkelanjutan tradisi kebudayaan melalui upacara dan adat serta kostum dan juga 
ritual, Mempertahankan sebuah estetika, Peningkatan semangat seluruh kelompok, 
Efesiensi penggunaan waktu, Keamanan. 
Gaya komando dalam setiap proses belajar mengajar ada dua pembuatan 
keputusan yaitu murid dan guru hal ini ditandai guru membuat semua keputusan 
dalam proses pembelajar pada tahap sebelum pelaksanaan, pelaksanaan dan sesudah 
pelaksanaan, serta peranan murid adalah melakukan dan mengikutinya. Inti dari gaya 
komando adalah hubungan langsung dan seketika antara stimuli guru dan reaksi 
murid. Stimulus guru mendahului reaksi murid yang berpenampilan sesuai dengan 
aba-aba yang diberikan guru, semua keputusan mengenai lokasi, postur, saat mulai, 
kecepatan langkah irama, waktu berhenti, lamanya waktu, dan selingan dibuat oleh 
guru. Sebuah gambaran dari gaya komando harus merefleksikan inti dari hubungan 
antara guru dan murid, guru membuat semua keputusan dan murid memberi 
tanggapan terhadap setiap keputusan.dalam episode ini hubungan antara tingkah-laku 
murid dan  pengajar berlanjut untuk setiap gerakan yang ditampilkan. Guru 
memberikan tanda perintah untuk setiap gerakan dan murid melakukan sesuai dengan 
perintahnya. Inti hubungannya adalah sama-satu orang membuat keputusan untuk 
semua orang dan bila ini terjadi tujuan gaya komando akan tercapai. Guru/pelatih 
yang ingin menggunakan gaya ini harus menyadari struktur keputusan, rangkaian 
keputusan, kemungkinan hubungan antara sinyal utamana dengan reaksi yang 
diharapkan, ketepatan tugas dan kemampuan yang ada (kemampuan untuk melakukan 
gerakan dengan ketepatan yang akurat dan mengikuti modelnya), (Mosston dan 
Ashwoth, 1994:18). 
 Langkah berikut ini menunjukkan penggunaan antomi gaya komando sebagai 
panduan untuk pelaksanaan dalam proses pembelajaran. Proses ini melibatkan 
keputusan preimpact, impact, postimpact.  
Set Pre Impact tujuan dari keputusan preimpact untuk merencanakan interaksi antara 
guru dan murid untuk mencapai tugas dengan gaya yang telah ditentukan ada 
beberapa keputusan yang harus dibut oleh guru yang meliputi 3 aspek utama antara 
lain : 
1). Pengaturan siswa lapangan, dikolam renang atau ditempat bermain masih banyak 
pilihan untuk mengatur siswa. Mereka dapat diatur secara acak atau mereka dapat 
diatur dala pola geometris yang spesifik (misalnya garis, lingkaran, kelompok dll). 
Prinsip panduannya adalah : Aturlah siswa sehingga mereka dapat berpartisipasi 
secara efisien dalam kegiatan dan berinteraksi dengan guru. 
2). Peraturan peralatan. Guanakan prinsip yang sama dalam mempertimbangkan 
partisipasi yang maksimal oleh setiap siswa. Tidak bisa ditekankan bahwa 
peralatan harus diatur atau tujuan-tujuan fasilitas maksimal untuk belajar bagi 
setiap siswa jika tujuan atau tujuan-tujuan dari episode ini harus dicapai. 
3). Lembar kerja sebuah keputusan harus dibuat seperti untuk apakah harus 
menggunakan lembar kerja yang menerangkan dan menggambarkan kespefikan 
dari tugas-tugas itu. Sebuah lembar kerja dapat ditulis atau dicetak untuk setiap 
siswa, sebuah poster, transparansi yang diproyeksikan pada dinding. Sekali lagi 
bahwa lembar kerja harus mengakomodasi semua tujuan episode. 
 Set impact ini adalah waktu bekerja dengan tujuan dari keputusan ini adalah 
untuk melibatkan siswa dalam partisipasi aktif dan terus mengikuti keputusan 
preimpact. Pada gaya komando merupakan keharusan bahwa siswa mengetahui dan 
memahami tujuan dari proses belajar ini. Siswa harus tahu apa yang diharapkan dari 
tugas-tugas itu, bila yang diharapkan telah diketahui keduanya dapat dianggap layak 
atas tingkah laku mereka. Guru harus membuat rangkaian keputusan untuk membuat 
satu gambaran episode yang meliputi komponen-komponen sebagai berikut: 
a) Penjelasan peran (guru dan murid) 
b) Penyampaian pokok bahasan 
c) Penjelasan prosedur logistik. 
 
Ketiga komponen ini adalah tetap pada episode komando, komponen-komponen itu 
muncul dalam urutan sebagai berikut: 
a) Penjelasan peran 
1.  Guru menjelaskan pada siswa bahwa bila guru dan murid dalam situasi yang 
berhadapan, bermacam-macam keputusan dapat dibuat oleh guru  
2.  Keputusan-keputusan ini dapat dibagikan kepada guru dan siswa dengan 
banyak cara tergantung pada tujuan hubungan pada saat tertentu dan pada 
eposode tertentu. 
3.  Salah satu dari perencanaan tertentu itu adalah hubungan dimana peran guru 
adalah membuat semua keputusan dan peran siswa adalah mengikuti, 
melakukan dan merespon setiap perintah (stimuli) 
4.  Tujuan dari hubungan semacam itu adalah untuk mengakomodasi langsung 
sehingga tugas-tugas tertentu dapat dipelajari secara akurat dan cepat. 
5.  Satu rangkaian episode dari metode ini memberi fasilitas pencarian tujuan 
seperti misalnya replikasi  model, ketepatan penampilan dan penampilan yang 
sinkron. 
 
b) Penyampaian pokok bahasan 
1. Guru mendemostrasikan seluruh tugas, bagian-bagiannya, dan istilah-
istilahnya dan kemudian menentukan model untuk penampilannya. 
2. Demostrasikan itu bisa menggunakan film video, gambar atau siswa yang bisa 
memperagakan tugas sesuai modelnya 
3. Menilai demonstrasi siswa. 
4. Guru menjelaskan yang detail yang perlu untuk memahami tugas 
5. Membuat variasi waktu, rasio demonstrasi dan penjelasan mungkin perlu bagi 
tugas yang berbeda. 
 
c) Penjelasan prosedur logistik 
1. Guru menentukan dan sinyal komando untuk episodenya. Ini mungkin 
berubah selama episode untuk menampung aspek yang bermacam-macam dari 
pokok bahasannya. 
2. Prosedur lain biasa dikenali tergantung pokok bahasannya. 
Pada poin ini, guru dan siswa siap memulai kegiatannya yang merupakan inti dari 
set impact. Siswa merespon menurut sinyal komando dan prosedur yang didukung 
oleh cara yang dipimpin oleh guru. 
 
Set Post Impact merupakan keputusan-keputusan post Impact memberi 
feedback kepada siswa mengenai penampilan tugas dan mengenai peran siswa dalam 
mengikuti keputusan guru.  
 Gaya komando mempengaruhi siswa dalam berbagai hal, mempengaruhi pola 
mengajar dan pemilihan pokok bahasannya. Penggunaan gaya komando mempunyai 
implikasi antara lain : 
1. Pokok bahasannya tetap, menunjukan standar tuggal 
2. Pokok bahasannya paling baik dipelajari dengan langsung dihafal dan diulang-
ulang. 
3. Pokok bahasannya dapat dibagi-bagi menjadi bagian-bagian tunggal yang 
dapat dijalani dengan tepat oleh stimulus-prosedur respon dan dapat dipelajari 
dalam waktu singkat. 
4. Makin cepat menghafalnya makin cepat siswa melanjutkan pokok bahasan 
yang selanjutnya. 
5. Perbedaan individu tidak diharapkan. 
6. Melalui replikasi yang sering, kelompok itu dapat melakukan tugasnya secara 
seragam. 
Menurut Mossoton dan Ashwoth (1994:26), bila sebuah episode gaya 
komando tidak mencapai tujuannya mengkin disebabkan oleh satu atau lebih alasan-
alasan berikut: 
1. Kelas tidak serasi dalam penampilan gerak. Guru perlu meneliti kecepatan 
langkah dan irama yang dipilih untuk episodenya. 
2. Guru memberi perintah atau aba-aba yang tidak pas. Kadang-kadang tanda 
yang di ulang-ulang menyebabkan ketidak nyamanan. Guru harus memikirkan 
aba-aba alternatif. 
3. Pengulangan tugas yang sama secara berlebih dapat mengakibatkan 
kebosanan, keletihan atau keduanya. 
4. Menghentikan kegiatan seluruh kelas karena satu atau dua murid yang 
bermasalah. Menghentikan laju kegiatan dan mengalihkan perhatian kelas 
sampai pada ketidakmampuan tiap individu. 
5. Guru hanya tinggal pada satu tempat. Dalam gaya ini guru tidak harus tinggal 
pada satu posisi yang tetap, berkeliling memberi kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan umpan balik secara pribadi tanpa menghentikan kegiatan 
seluruh kelas. 
Tujuan tiap kelompok untuk mencapai tujuan penampilan yang terbaik. Setiap 
siswa harus menyumbangkan teknik yang terbaik mereka, bila ini terjadi posisi tiap 
individu pada saluran pengembangan fisik adalah ke maksimum. Sehingga 
pengembangan kognitif dalam gaya komando berarti partisifasi dalam banyak operasi 
seperti membandingkan, menghadapkan satu dengan yang lain, mengelompokan, 
memecahkan masalah, membuat hipotesis, dan menciptakan yang baru. 
 
b. Gaya Mengajar Latihan 
Pembelajaran berenang gaya bebas dapat dilakukan dengan practice style atau 
gaya latihan. Menurut Mosston dan ashworth (1994:31) bahwa, tujuan gaya latihan 
adalah pelimpahan keputusan tertentu dari guru kepada siswa yang menghasilkan 
hubungan baru antara guru dan siswa, antara siswa dan tugas-tugasnya dan diantara 
para siswa itu sendiri. Anatomi gaya mengajar gaya latihan ini adalah:  
Pra pertemuan  : Guru 
Pertemuan  : Siswa 
Pasca pertemuan : Guru 
Sasaran gaya latihan ini berbeda dengan gaya komando dalam hubunganya 
dengan perilaku guru dan peran siswa. Sasaran yang berhubungan dengan tugas 
penampilan adalah berlatih tugas-tugas yang diberikan sebagaimana telah 
didemostrasikan dan dijelaskan sebelumnya; tugas penampilan yang telah diberikan; 
lamanya waktu berkaitan dengan kecakapan penampilan; memiliki pengalaman dan 
pengetahuan tantang hasil pembelajaran yang diberikan guru dalam berbagai bentuk. 
Guru sangat berperan pada tahap prapertemuan, untuk memberikan 
penjelasan, demonstrasi dan memberikan tugas untuk dilaksanakan siswa. Pada tahap 
pertemuan semua keputusan dan tanggungjawab diberikan kepada siswa. Pada tahap 
pasca pertemuan guru berperan memberikan evaluasi dan balikan. Seperti 
dikemukakan Srijono Brotosuroyo dkk (1994:267) bahwa siklus kegiatan pada gaya 
latihan adala (1) penyampaian tgs oleh guru (peragaan dan penjelasan), (2) 
pelaksanaan tugas oleh siswa, (3) pengamatan dan penilaian oleh guru (umpan balik) 
Peran guru disini sedikit berubah dari gaya komando menjadi gaya latihan 
yaitu guru memberikan kesempatan siswa untuk bekerja sendiri;memberi balikan 
secara pribadi kepada siswa; guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyesuaikan diri dengan peran mereka, sedangkan peran siswa dalam gaya ini 
adalah membuat keputusan selama kegiatan berlangsung mengenai sikap, postur, 
tempat, urutan pelaksanaan tugas, waktu untuk memulai dan berhenti, memprakarsai 
pertanyaan-pertanyaan, kecepatan dan irama tugas. Anatomi dari gaya latihan guru 
membuat keputusan mengenai penyampaian tugas dengan peragaan dan penjelasan 
selama pra-pertemuan, pada saat pertemuan pelaksanaan tugas dan keputusan ada 
pada siswa dan keputusan pada pasca pertemuan tergantung pada guru melalui hasil 
pengamatan penampilan siswa dan penilaian. Pergeseran keputusan ini memberi 
peran dan tanggung jawab baru kepada siswa. Peran baru siswa, keputusan-keputusan 
dan peran guru harus dijelaskan di lapangaan perubahan dari perintah ke latihan, 
maka siswa perlu memahami peranan mereka dan dinyakinkan oleh guru perubahan 
ini bisa menimbulkan ketegangan dan kadang-kadang ketidak pastian, sehingga harus 
diusahakan agar siswa merasa nyaman dengan tanggung jawab baru mereka.dengan 
demikian mereka berkesempatan untuk menyesuaikan diri dengan peran baru mereka. 
Inti dari gaya ini adalah waktu yang diberikan pada siswa untuk melaksanakan tugas 
sendiri dan waktu yang ada oleh guru digunakan untuk memberikan umpan balik 
untuk semua siswa secara inidividu.  
Pada gaya ini siswa telah diberikan tanggungjawab untuk membuat dan 
melaksanakan keputusan-keputusan selama pertemuan. Keputusan-keputusan pada 
tahap pra pertemuan dan pasca pertemuan dibuat dan ditentukan oleh guru. Pada 
pembelajaran menggunakan gaya latihan ini, siswa diberikan kesempatan sepenuhnya 
untuk membuat keputusan dan bekerja (melaksanakan tugas) sendiri yang sebelumnya 
telah dijelaskan dan didemonstrasikan oleh guru pada pra pertemuan. Sebagaimana 
dikemukakan Srijono Brotosuroyo dkk (1994:266) bahwa, sasaran gaya latihan yang 
berhubungan dengan tugas penampilan adalah : 
(a) Berlatih tugas-tugas yang telah diberikan sebagaimana yang telah 
didemonstrasikan dan dijelaskan. 
(b) Memperagakan atau mendemonstrasikan tugas penampilan yang diberikan 
(c) Lamanya waktu laihan berkaitan dengan kecakapan penampilan. 
(d) Memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang hasil (balikan) yang 
diberikan guru dalam berbagai bentuk  
 
Menurut Mosston dan Ashwoth (1994:248) bahwa, “Pada hakikatnya, waktu 
yang diberikan pada sisiwa untuk melaksanakan tugas secara individual dan waktu 
yng diberikan guru untuk memberikan umpan balik kepada seluruh siswa jiga secara 
individual”. Peranan guru pada gaya letihan masih dominan. Apa yang harus 
dilakukan siswa, sebelumnya telah ditentukan guru, selanjutnya siswa tinggal 
melaksanakannya. Dalam pelaksanaan tugas semua keputusan sudah dilimpahkan 
kepada siswa. 
Strategi guru dalam mengatasi kekurangan yang ada dalam setiap gaya 
mengajar adalah memberi tanggapan dan dukungan kepada siswa yang berprestasi 
tinggi dan rendah tanpa ada perbedaan. Menurut Brophy E.L. (1990:460), bahwa: 
Guru disini harus aktif untuk melakukan interaksi dengan siswa atau dapat dikatakan 
bahwa mendidik siswa yang berprestasi rendah akan lebih berhasil jika menjalin 
hubungan pribadi dan memberinya tantangan serta kesempatan yang layak untuk 
perkembangan mereka”. Di samping itu para guru akan menjadi peka terhadap cara-
cara mengajar yang akan membuat siswa bisa mehami tugas-tugas yang akan 
diberikan dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 
Tabel 1. Perbandingan antara Gaya Komando dan Gaya Latihan. 










Guru memberi instruksi kepada siswa 
untuk melakukan setiap gerakan yang 
telah didemonstrasikan sebelumnya. 
Guru berada pada satu tempat saja 
pada waktu mengajar. 
Semua keputusan tergantung kepada 
guru sebelum pelaksanaan sesudah 
pelaksanaan mengajar. 
Keseragaman dan penampilan yang 
Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk melakukan latihan 
sendiri. 
Guru tidak harus dalam posisi yang 
tetap selama melakukan episodenya. 
Guru melibatkan siswa dalam rangka 
mengambil keputusan selama 
latihan/pembelajaran. 























Efesiensi penggunaan waktu. 
Mempertahankan standar esatetika. 
 
Kedisiplinan dan keamanan selama 
pembelajaran berlangsung terkontrol. 
Terjadi peningkatan semangat 
kelompok 
 
Keterlibatan fisik tinggi, tetapi secara 
kognitif dan sosial rendah. 




Kesempatan siswa untuk berintraksi 
dengan siswa lain berkurang. 
 
Guru dalam instruksi kepada siswa 
untuk melakukan setiap gerakan yang 
ditampilkan cendrung kaku. 
Metode ini lebih cocok diajarkan 
singkron. 
Penggunaan waktu kurang efisien. 
Standar estetika kurang diperhatikan. 
 
Kedisiplinan dan keamanan kurang 
terkontrol. 
Semangat kelompok kadang-kadang 
terabaikan karena kepentingan 
individu. 
Keterlibatan fisik tinggi, kognitif dan 
sosial tinggi. 
Siswa mendapat kesempatan untuk 
mengembangkan kreatifitas sesuai 
dengan kemampuannya masing-
masing. 
Siswa mendapat kesempatan lebih 
banyak untuk interaksi dengan siswa 
yang lain. 
Guru dalam memberi instruksi materi 
pembelajaran kepada siswa mudah 
dimengerti. 
Metode ini  cocok untuk siswa yang 
kepada siswa pemula yang belum 
mengetahui tentang keterampilan 
teknik dasar renang gaya bebas.  
telah mengetahui tentang 




2. Kelompok Umur 
Pembibitan dan pembinaan olahraga harus sudah dimulai sejak dari usia 
muda. Karena pada anak-anak usia muda, keadaan jaringan-jaringan tubuhnya masih 
elastis. Menurut Hadisasmita dan Syarifudin (1996:75), pada umumnya jaringan-
jaringan tubuhnya mempunyai kadar fleksibilitas yang tinggi. Selain itu kondisi fisik 
dan mental pada anak usia muda masih dalam masa relatif mantap, sehingga lebih 
memudahkan di dalam melakukan pembinaan. Keadaan semacam ini, akan sangat 
besar pengaruhnya terhadap kemampuan untuk melakukan berbagai aktivitas fisik 
dalam melaksanakan keterampilan gerak (psikomotor). 
Pada anak-anak usia muda, dalam melakukan berbagai bentuk kegiatan fisik, 
terutama dalam bentuk keterampilan gerak lebih cepat di dalam mengambil suatu 
keputusan. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa pada anak-anak usia muda harus 
sudah dimulai melakukan latihan. Karena pada usia muda keadaan kondisi fisik dan 
mentalnya sedang dalam keadaan stabil, jaringan-jaringan tubuhnya mempunyai 
fleksibilitas yang tinggi dan motivasinya tinggi untuk berolahraga, memungkinkan 
untuk meningkatkan kemampuannya ke arah yang lebih tinggi, serta didalam 
mengambil keputusannya dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. 
Anak-anak pada sekolah dasar pada umumnya senang, stabil, mempunyai 
keinginan yang besar, dapat memahami tanggung jawab. Mereka dapat mengatasi 
situasi yang baru dan sangat ingin belajar lebih pada diri mereka sendiri dan dunia 
mereka. Masuk sekolah menggambarkan anak-anak untuk pertama kalinya 
ditempatkan  dalam beberapa situasi  yang mana mereka bukanlah pusat perhatian. 
Inilah waktu untuk berbagi, saling mengerti/mempedulikan orang lain dan saling 
menghormati hak dan tanggung jawab masing-masing sedang dibangun. 
Prestasi di bidang olahraga tidak dapat dicapai dalam satu atau dua hari, tetapi 
memerlukan waktu yang lama guna proses pembinaan dan latihan serta harus dimulai 
pada usia muda. Siregar (1975 : 11), menyatakan bahwa : “Pembinaan harus 
bertujuan untuk pertumbuhan secara keseluruhan, pengembangan kemampuan gerak 
dasar, prinsip-prinsip dasar teknik dan bukan semata-mata latihan yang 
mempersiapkan alat-alat tubuh untuk kerja keras”. 
Pada hakekatnya proses latihan pada usia muda memberikan dasar yang baik 
dan benar, kemudian meningkat sesuai dengan peningkatan usianya guna mencapai 
prestasi optimal. Annarino E.L. (1980:146), menyatakan bahwa: “Anak-anak usia 
Sekolah Dasar merupakan usia yang paling sesuai guna pencapaian ketangkasan dasar 
olahraga, baik untuk anak-anak putra maupun putri”. 
Dalam tahap belajar atau latihan untuk pemula, anak berusaha untuk 
memahami teknik gerak yang baru diperkenalkan, diterangkan dan diperagakan oleh 
guru atau pelatih. Oleh karena itu agar dapat memperoleh hasil yang baik seorang 
guru atau pelatih harus memahami secara benar karakteristik anak didiknya. Suatu 
proses pelatihan yang baik dapat ditandai dengan penyusunan program latihan yang 
baik dan tepat yaitu antara lain program latihan yang disesuikan dengan kondisi dan 
kesiapan setiap anak didik, baik dalam kondisi fisik dan kemampuan geraknya. 
Kemampuan fisik, psikomotor dan psikomor manusia berkembang sesuai dengan 
tingkat usia dan taraf pertembuhan fisiknya. Manusia dari anak-anak hingga dewasa 
mengalami berbagai perkembangan antara lain yaitu perkembangan fisiologis, 
psikologis, intelektual, sosial dan kemampuan gerak. Secara kronologis sepanjang 
hidupnya manusia dapat dibedakan dalam lima tahap kehidupan menurut Sugiyanto 
(1998:7) bahwa: (a) fase sebelum lahir (prenatal), (b) fase bayi (infant), (c) fase anak-
anak (childhood), (d) fase adolesensi (adolescence), dan (e) fase dewasa (adulthood). 
Setiap fase kehidupan manusia memiliki kecenderungan-kecenderungan karakteristik 
tertentu, termasuk didalamnya yang berhubungan dengan perkembangan fisiknya. 
 Pada umumnya siswa di sekolah dasar khususnya kelas III sampai kelas VI 
usinya sekitar 8 sampai 11 tahun. Dalam tahapan perkembangan usia 8 sampai 12 
tahun tersebut dapat diklasifikasikan pada taraf perkembangan pada fase anak-anak 
yaitu anak besar. Fase anak besar yaitu usia 6 sampai 10 atau 12 tahun (Sugianto, 
1998:9). Pada masa anak besar mulai terjadi peningkatan yang sangat pesat dalam 
kemampuan gerak, hal ini disebabkan karena adanya peningkatan dalam ukuran tubuh 
dan kemampuan fisik. Peningkatan kemampuan gerak bisa diindentifikasi dalam 
bentuk : (a) gerakan dapat dilakukan dengan mekanika tubuh yang makin efisien, (b) 
gerakan bisa dilakukan semakin lancar dan terkontrol, (c) pola atau bentuk gerakan 
makin bervariasi, (d) gerakan semakin bertenaga (waharsono, 1999:53). Berbagai 
gerak dasar yang sudah bisa dilakukan pada anak kecil semakin dikusai. 
Perkembangan kemampuan- gerak anak dapat diketahui dengan cara melakukana 
pengetesan terhadap kemampuan-kemampuan gerak, yaitu anatara lain berlari, 
melompat dan melempar. 
 Menurut Sugiyanto (1998:166) bahwa: pada masa anak besar berbagai gerak 
dasar dan variasinya yang telah bisa dilakukan sebelumnya akan mengalami 
peningkatan kualitas atau mengalami penyempurnaan. Perkembangan kemampuan 
gerak yang lain yaitu melempar dan memukul pada anak besar kemampuan 
melemparnya semakin kuat dan kualitas gerakanya semakin baik atau efisien. 
Perkembangan kemampuan melempar dan memukul sejalan dengan pertumbuhan 
fisik terutama kekuatan otot lengan dan bahu. Pertumbuhan lengan dan bahu mulai 
berbeda antara anak laki-laki dan perempuan, sehingga perbedaan kemampuan 
melemparnya semakin besar dan secara kuantatif anak laki-laki lebih menguntungkan. 
Dengan kemampuan gerak yang baik dalam melempar dan memukul memungkinkan 
anak lebih mudah dan cepat menguasai keterampilan gerak yang dilatih atau diajarkan 
seperti mendorong untuk mendorong badan kedepan. 
Kedudukan siswa dalam proses pembelajaran itu hakiki. Karena mereka 
belajar dan aktif, maka dapat dipandang sebagai subyek atau pelaku proses belajar. 
Apapun yang diberikan guru bagi siswanya tidak akan berhasil apabila siswa itu 
sendiri tidak mau dan mampu mengadakan perubahan pada dirinya. Proses belajar itu 
tidak terjadi pada diri siswa. Siswa itu tidak hanya pasif menerima, menyesuaikan 
atau mengulang apa yang diberlakukan atas dirinya. 
Siswa itu pada dasarnya berinisiatif, berinteraksi, pemikul tanggung jawab, 
dan penilaian yang jeli dalam proses belajarnya siswalah yang memutuskan tindakan 
apa yang harus dilakukan dalam proses belajarnya. 
Siswa hendaknya dipandang sebagai suatu individu yang unik, bukan orang 
dewasa dalam format kecil. Dalam diri siswa itu terdapat potensi untuk tumbuh dan 
berkembang, ada daya pengendalian dan pengarahan dirinya siswa itu mengetahui 
tingkat pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai dirinya. Dengan sendirinya ia 
mengetahui kebutuhan belajarnya. Dengan demikian, siswa inilah yang berwenang 
mengambil keputusan dalam segala hal yang bersangkutan dengan proses belajar-
mengajar. Siswalah yang seharusnya menetapkan cara, bahan, tempat dan tingkat 
hasil belajarnya. Siswa mempunyai kebebasan atau otonomi untuk belajar. 
Prinsip ini juga berlandaskan pada kenyataan bahwa anak sebagai individu di 
samping mempunyai sifat yang universal, terdapat juga perbedaan yang berarti. 
Heltman. (1975 : 53), menyatakan bahwa : “Perbedaan individu itu dipengaruhi oleh 
bentuk badan dan watak, pola pertumbuhan, latar belakang pengalaman dan prestasi 
serta kapasitas fisik”. 
Bentuk badan dan watak setiap anak mempunyai bentuk badan dan watak 
yang lebih cocok untuk suatu cabang olahraga dari pada cabang olahraga yang lain. 
Setiap bentuk badan mempunyai suatu karakteristik yang mempermudah 
keikutsertaannya dalam suatu cabang olahraga tertentu. Watak seseorang akan lebih 
cocok untuk suatu kedudukan dalam tim atau olahraga dari pada tim atau olahraga 
lain. Sikap pasif, agresif, keras dan sosialitas seseorang menentukan kedudukannya 
dan peranannya dalam kegiatan olahraga atau program pendidikan jasmani. 
Setiap anak mempunyai pola pertumbuhan yang berbeda dengan pola 
pertumbuhan anak yang lain. Karakteristik usia yang umum memang ada, tetapi 
variasi dari karakteristik umum pada setiap anak itu nampak nyata. Setiap anak 
mempunyai tempo dan irama perkembangan sendiri-sendiri. 
Latar belakang pengalaman dan prestasi siswa itu berbeda-beda. Mobilitas 
siswa pada saat ini sangat tinggi sehingga saat ini jarang ada siswa yang mempunyai 
latar belakang geografis, sosial dan ekonomi yang sama. Mereka yang hidup dekat 
waduk, danau, atau laut atau mempunyai pengalaman dan prestasi yang banyak dalam 
olahraga air. Anak yang hidup di gunung dan padang pasir mempunyai pengalaman 
yang kurang sehubungan dengan olahraga air ini. 
Kapasitas fisik untuk bergerak, termasuk didalamnya kardiovaskuler dan 
ketahanan otot mempengaruhi juga kapasitas respiratori. Kapasitas ini mempengaruhi 
kemampuan maksimum. Akibatnya kemampuan maksimum setiap anak akan 
berbeda-beda. 
Prestasi di bidang olahraga tidak dapat dicapai dalam satu atau dua hari, tetapi 
memerlukan waktu yang lama guna proses pembinaan dan latihan serta harus dimulai 
pada usia muda. Siregar (1975 : 11), menyatakan bahwa : “Pembinaan harus 
bertujuan untuk pertumbuhan secara keseluruhan, pengembangan kemampuan gerak 
dasar, prinsip-prinsip dasar teknik dan bukan semata-mata latihan yang 
mempersiapkan alat-alat tubuh untuk kerja keras”. 
Hurlock ( 1991 : 156 ), menyatakan bahwa : “ Masa kecil sering disebut 
sebagai masa ideal untuk mempelajari keterampilan gerak “. Hal ini ada sejumlah 
alasan yang mendasarinya, yaitu : (1) karena tubuh anak lebih lentur ketimbang tubuh 
orang dewasa, sehingga anak lebih mudah menerima semua pelajaran, (2) anak belum 
banyak memiliki keterampilan yang akan berbenturan dengan keterampilan yang baru 
dipelajarinya, maka bagi anak mempelajari keterampilan baru lebih mudah, (3) secara 
keseluruhan anak lebih berani pada waktu kecil ketimbang ketika anak besar. Oleh 
karena itu, mereka lebih berani mencoba sesuatu yang baru. Hal yang demikian 
menimbulkan motivasi yang diperlukan untuk belajar. (4) orang dewasa merasa bosan 
melakukan pengulangan, tetapi sebaliknya anak – anak justru menyenangi yang 
demikian. Oleh karena itu, anak-anak bersedia mengulangi suatu tindakan hingga pola 
otot terlatih untuk melakukannya secara efektif. (5) karena anak memiliki tanggung 
jawab dan kewajiban yang lebih kecil ketimbang yang akan mereka miliki pada waktu 
mereka bertambah besar, maka mereka memiliki waktu yang lebih banyak untuk 
belajar menguasai keterampilan ketimbang yang dimiliki remaja atau orang dewasa. 
Bahkan seandainya mereka nantinya bertambah besar dan memiliki waktu yang 
cukup, mungkin akan merasa bosan dengan pengulangan yang diperlukan di dalam 
mempelajari keterampilan, sehingga keterampilan yang telah dikuasai tidak 
berkembang. 
Pada hakekatnya proses latihan pada usia muda memberikan dasar yang baik 
dan benar, kemudian meningkat sesuai dengan peningkatan usianya guna mencapai 
prestasi optimal. Annarino E.L. (1980:146), menyatakan bahwa: “Anak-anak usia 
Sekolah Dasar merupakan usia yang paling sesuai guna pencapaian ketangkasan dasar 
olahraga, baik untuk anak-anak putera maupun puteri”. 
Anak-anak umur 6 tahun sampai 12 tahun mempunyai pertumbuhan yang 
relatif lambat tetapi teratur dan berakhir dengan pertumbuhan yang cepat di masa 
remaja. Mereka sangat memerlukan berbagai macam kegiatan untuk memperoleh 
pengetahuan dan ketangkasan. Periode ini merupakan perubahan bagi anak-anak dari 
lingkungan rumah menuju lingkungan sekolah sebagai salah satu lingkungan sosial 
yang terbatas. Ciri-ciri khas yang dapat dilihat dari mereka ialah bahwa ingin belajar 
sesuatu dengan cepat, adanya dorongan untuk berkelompok, keinginan mereka untuk 
bermain-main, mengerjakan sesuatu dan meningkatkan keterampilan. 
Pertumbuhan yang lambat dan teratur pada periode ini merupakan salah satu 
faktor yang penting dalam usaha pengembangan fungsi gerak dan koordinasi. 
Sebagian besar tenaga anak-anak dapat ditujukan langsung guna penyempurnaan pola 
dasar gerak yang telah ditetapkan selama periode ini sebagai adaptasi dan modifikasi 
guna menghadapi berbagai tugas dan peningkatan situasi. 
Pertumbuhan anggota badan terutama tungkai secara proporsional lebih cepat 
dari pertumbuhan badan sampai umur 11 tahun untuk anak puteri, sedangkan untuk 
anak putera sampai umur 14 tahun. Perbandingan togok bagian atas (bahu) antara 
anak putera dengan puteri mempunyai luas yang sama sampai umur 10 tahun, 
seterusnya akan berkembang lebih luas. Anak-anak puteri mulai pertumbuhan tulang 
dan otot-ototnya pada umur 9 dan 10 tahun, sedangkan anak putera mulai pada umur 
11 dan 12 tahun. Perbedaan pertumbuhan tulang dan otot antara kedua jenis kelamin 
tersebut terpengaruh terhadap perkembangan kekuatan, sehingga anak puteri sudah 
mulai berkembang kekuatannya pada umur 10 tahun, sedang anak putera umur 11-12 
tahun.  
Kemampuan perceptual selama masa kanak-kanak menjadi sangat baik. 
Apparatus sensorimotor bekerja secara selaras sehingga pada akhir masa ini anak 
anak dapat melakukan keterampilan yang rumit dalam jumlah yang besar. Memukul 
bola yang dilempar, contohnya, semakin baik dengan bertambahnya usia dan latihan 
dalam meningkatkan ketajaman pandangan, kemampuan penelusuran, reaksi dan 
waktu gerak dan integrasi sensorimotor. Sebuah kunci untuk memaksimalkan 
perkembangan dari pola pertumbuhan yang lebih matang pada anak-anak adalah 
penggunaan. Latihan dan pengalaman dengan kemampuan perceptual yang matang 
akan mendukung proses integrasi dengan struktur motorik. Kegagalan untuk 
mendapatkan kesempatan dalam latihan, instruksi, dan dorongan semangat selama 
periode ini akan mencegah anak-anak memperoleh perceptual dan informasi motorik 
yang diperlukan  untuk melakukan aktifitas gerakan yang memerlukan keterampilan. 
Kekuatan dan ukuran badan anak-anak secara teratur bertambah pada periode 
sebelum masa remaja diharapkan juga diikuti peningkatan ketangkasan dasar, seperti 
lari, lompat dan melempar. Anak-anak putera memiliki ketangkasan dalam lari dan 
lompat sedikit lebih baik atau bahkan sama dibandingkan dengan anak-anak puteri. 
Akan tetapi melempar jarak jauh bagi anak-anak putera tetap lebih baik, sejak mereka 
berumur lima tahun. Selanjutnya dinyatakan bahwa prosentase pengukuran terhadap 
kemampuan kontrol dan kelincahan antara kedua jenis kelamin tersebut mempunyai 
kesamaan antara umur 10 sampai dengan 13 tahun. 
Perkembangan dan pertumbuhan anak mengikuti tingkat perkembangan 
umurnya. Perkembangan tulang dan otot-otot akan memberikan peningkatan kekuatan 
anak yang berhubungan dengan kemampuan dalam melakukan keterampilan gerak 
sesuai dengan tingkat umur dan jenis kelaminnya. 
Dalam kegiatan fisik yang menggunakan otot-otot besar menurut Singer (1980 
: 36) adalah: 
“Perbedaan antara anak putera dengan puteri sedikit sekali sampai umur 
12 atau 13 tahun, terutama yang berhubungan dengan kekuatan. Setelah masa 
remaja, umur anak putera berkembang lebih cepat sehingga perbedaan 
penampilan antara kedua jenis kelamin makin nampak terutama yang 
berhubungan dengan kekuatan. Dari hasil penelitian tentang kekuatan 
menggenggam antara anak-anak putera dengan puteri antara umur 11 sampai 
17 tahun menunjukkan bahwa kekuatan untuk anak puteri mulai menurun pada 
umur 15 tahun sedang anak putera bahkan makin berkembang lebih ccpat 
sampai umur 17 tahun.” 
 
Pada hakekatnya proses pembinaan pada usia muda memberikan dasar yang 
baik dan benar, kemudian meningkat sesuai dengan peningkatan umur guna mencapai 
prestasi optimal dalam olahraga. Hal ini sesuai pendapat Annarino EL (1980:146), 
yaitu; “Anak usia Sekolah Dasar merupakan usia yang paling sesuai guna pencapaian 
ketangkasan dasar olahraga, baik untuk anak-anak putra maupun putri”. Berdasarkan 
pada pendapat Annarino tersebut, seorang guru pendidikan jasmani mempunyai 
kesempatan yang baik di dalam mempertimbangkan potensi keterampilan siswa guna 
keperluan pengembangan di masa datang. Tingkat potensi keterampilan siswa dapat 
digunakan dalam pengembangan kurikulum olahraga pendidikan. Tingkat 
kemampuan siswa yang sama dapat pula digunakan untuk mengadakan 
pengelompokkan siswa secara homogen agar dapat diperoleh keuntungan yang lebih 
baik dari program kegiatan olahraga. Dalam membuat kelompok yang homogen siswa 
dapat melakukan kegiatan dan bersaing dalam taraf kemampuan yang sama. 
Pengelompokan siswa menurut Clarke dalam Drowatzky (1975:61) yaitu: 
“Ada dua prosedur utama yang dapat digunakan untuk mengadakan pengelompokkan 
siswa secara homogen, yakni dengan cara pengelompokkan berdasarkan macam 
kegiatan khusus yang mereka ikuti dan berdasarkan kemampuan umur yang mereka 
miliki”. Kegiatan khusus adalah mencari kemampuan setiap siswa yang dinilai dari 
setiap kegiatan olahraga pendidikan di sekolah dan kategori siswa dalam kegiatan 
tersebut. Pengelompokkan siswa berdasarkan kegiatan khusus ini dapat berubah dari 
satu kegiatan-kegiatan yang lain. Sedangkan pengelompokkan siswa berdasarkan 
kemampuan umum dapat dilakukan dengan mengadakan tes ketangkasan olahraga 
secara menyeluruh atau kemampuan gerak. 
Jawa Tengah sering menyelenggarakan kejuaraan olahraga renang baik antar 
perkumpulan maupun antar sekolah. Kejuaraan renang antar perkumpulan (KRAP) 
biasanya diperlombakan berdasarkan Kelompok Umur (KU), demikian halnya dengan 
kejuaraan renang antar sekolah (KRAS). Adapun pembagian KU adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 2. Pembagian Kelompok Umur Kejuaraan dalam Renang. 
KRAP KRAS 
§ KU V    : 9 tahun kebawah 
§ KU IV   : 10 – 11  
§ KU III   : 12 – 13  
§ KU II     : 14 – 15  
§ KU I      : 16 – 17  
§ KU senior : 18 tahun keatas  
§ SD      :  
Ø SD A : Kelas III – IV  
Ø SD B : Kelas V – VI  
§ SMP    
§ SMA   
 
Berdasarkan pada karakteristik fisik, sosial dan emosional anak yang berumur 
9 tahun ke bawah berbeda dengan anak yang berumur 10-11 tahun. Karakteristik fisik 
siswa umur 9 tahun kebawah berbeda dengan umur 10-11 tahun. Ciri-ciri karakterislik 
fisik anak umur 9 tahun kebawah secara garis besar yaitu : adanya perbaikan 
koordinasi tubuh dalam melempar, menangkap, memukul, melompat, gemar pada 
aktivitas yang ada kontak fisik, pertumbuhan badan terus naik, koordinasi antara mata 
dan tangan lebih baik, timbulnya kecelakaan banyak disebabkan mobilitasnya. 
Sedangkan untuk anak umur 10-11 tahun ciri-cirinya : pertumbuhan tinggi badan 
pesat, perkembangan kekuatan berangsur-angsur meningkat dan pertumbuhan berat 
badan meningkat dalam tempo cepat. 
Dalam segi karakteristik sosial dan emosional, anak umur 9 tahun kebawah 
mempunyai ciri-ciri mudah terpengaruh dan mudah sakit hati karena kritik, suka 
membual, suka menggoda dan menyakiti anak lain, hasrat dan kemauan besar, suka 
bermain, menginginkan adanya kebebasan dan senang terhadap kegiatan beregu. 
Sedangkan untuk anak umur 10-11 tahun memiliki ciri-ciri. Perkembangan ke arah 
kejantanan makin nampak, mempengaruhi teman-temannya untuk menentang segala 
bentuk otoriter, berusaha agar dikagumi oleh teman kelompoknya dan bermain lebih 
keras, lebih ribut dan lebih lama. 
Sedangkan untuk karakteristik mental, anak umur 9 tahun kebawah memiliki 
ciri-ciri : kemampuan berpikir baru dan karena telah memiliki pengalaman, suka 
berkhayal, suka meniru idolanya, minat terhadap permainan yang terorganisir 
bertambah dan gemar aktivitas-aktivitas yang berbentuk pertandingan. Untuk anak 
umur 10-11, ciri-ciri karakteristik mentalnya meliputi : perkembangan kemampuan 
untuk berlatih atau berargumentasi makin naik, kemampuan berkonsentrasi makin 
baik, kemampuan berimajinasi semakin baik tetapi sukar mengekspresikannya dan 
sering sedikit mengalami ketidak seimbangan mental. 
Berdasarkan pada pertimbangan karakteristik fisik, kondisi sosial dan 
emosional, perkembangan mental anak, dan adanya kejuaraan renang berdasarkan 
KU, maka diperlukan adanya pengelompokan siswa dalam pembelajaran. Dalam hal 
ini prosedur pengelompokan dapat dilakukan melalui modifikasi, karena keterbatasan 
kemamuan peneliti maka pengelompokan KU 9 tahun kebawah di batasi menjadi 8-9 
tahun. 
Dengan mempertimbangkan pada karakteristik fisik, sosial, emosional dan 
mental dari siswa yang didasarkan pada umur dan kelompok kelas III - VI tersebut, 
maka perlu diadakan pengelompokan siswa, yaitu pengelompokan umur 8-9 tahun 
dan pengelompokan umur 10-11 tahun. Menurut hasil survey yang telah di lakukan, 
bahwa yang termasuk dalam kelompok umur 8-9 tahun yaitu anak atau siswa yang 
berumur 8 sampai 9 tahun 6 bulan. Sedangkan kelompok umur 10-11 tahun yaitu 
siswa yang berumur 9 tahun 6 bulan sampai umur 11 tahun. Kelompok umur 8-9 
tahun dan kelompok umur 10 - 11 tahun sebagai kelompok eksperimen dalam 
penelitian. 
 
3. Berenang Gaya Bebas 
Berenang gaya bebas adalah semua gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam 
melakukan renangan gaya bebas. Penguasaan keterampilan yang baik dapat diperoleh 
melalui usaha pengkajian terhadap peserta didik, bentuk dan modal pembelajaran 
serta faktor-faktor yang menunjang pada cabang olahraga yang bersangkutan. 
Pembentukan keterampilan olahraga pada umumnya banyak berhubungan dengan 
tindakan yang menyangkut gerakan-gerakan koordinasi otot. Koordinasi gerakan 
dipengaruhi oleh fungsi saraf dan diperoleh dari hasil belajar Oleh karena itu untuk 
memperoleh tingkat keterampilan gerak yang tinggi diperlukan belajar dalam jangka 
waktu yang lama agar fungsi sistem saraf dapat terkoordinasi dengan sempurna yang 
menuju pada otomatisasi gerakan. Pyke (1980:61), menyatakan bahwa : “Tanpa 
belajar atau latihan suatu keterampilan tidak akan tercapai”. 
 Renang adalah olahraga yang menyehatkan, sebab hampir semua otot tubuh 
bergerak sehingga seluruh otot berkembang dengan pesat dan kekuatan perenang 
bertambah meningkat. Olahraga renang yang dilakukan pada zaman dahulu terutama 
sebagai alat beladiri di dalam air menghadapi tantangan alam pada masa itu. Baru 
kira-kira tahun 1800, orang-orang jerman dan austria mendirikan kolam-kolam renang 
yang pertama. Sejak saat itulah olahraga renang dimasukan sebagai salah satu mata 
pelajaran di sekolah-sekolah ketentaraan. Olahraga renang yang dilakukan sekarang 
ini, awalnya orang meniru binatang anjing. Salah satu binatang renang pada waktu itu 
adalah Frederik Cavell dari Inggris. Gaya-gaya renang yang kita kenal sekarang ini 
terdiri dari gaya bebas, gaya dada, gaya kupu-kupu dan gaya punggung. 
Kelangsungan gerakan renang terbagi atas: Posisi badan, gerakan kaki, gerakan 
lengan, pengambilan napas, dan koordinasi gerak. Dalam kesempatan kali ini akan 
membahas mengenai teknik dasar gaya bebas.  
Gaya bebas adalah gaya yang dilakukan perenang selain dari gaya dada, gaya 
kupu-kupu, gaya punggung dan sewaktu perenang sampai ujung kolam (berbalik), 
perenang bisa menyentuh dinding kolam dengan apa saja dari badan perenang. Gaya 
bebas menyerupai gaya cara berenang seekor binatang, oleh sebab itu disebut Crawl 
yang artinya merangkak. Gerakan asli dari gaya ini adalah menirukan gerakan dari 
anjing yang berenang atau dikenal dengan renang gaya anjing (dog-style). Selain itu 
gaya bebas ini disebut juga gaya rimau, yang berasal dari kata “harimau”.  
Gerakan gaya bebas pertama-tama dilakukan oleh orang australia yang 
bernama Crawl, gerakan yang dilakukan yaitu dengan cara dua kali gerakan lengan 
dan disertai dua kali gerakan kaki. Kemudian gerakan-gerakan renang gaya bebas 
berkembang sesuai dengan penemuan-penemuan baru dalam ilmu pengetahuan. 
Teknik-teknik renang gaya bebas sebagai berikut: 
 
a. Posisi Badan 
 Posisi badan dari badan yang baik untuk gaya bebas adalah posisi yang dapat 
memberikan gaya dorong maksimal dan mengurangi gaya hambat sampai minimal 
(Hay., 1993:430). Untuk memenuhi persyaratan tersebut, posisi badan ialah 
terlengkup, kepala sedikit dibawah permukaan air, pangkal sedikit lebih rendah 
daripada bahu, dan tungkai-tungkai lemas dan lurus ke belakang. 
1) Teknik posisi badan 





Gambar 1 : Serangkaian Gerakan Renang Gaya Bebas 
  Sumber :  Dedeng, Pelatihan Renang (1994:55) 
 
a) Posisi badan dalam renang gaya bebas harus sejajar dan sedatar mungkin. 
b) Tubuh harus berputar pada garis pusat atau pada rotasinya. 
c) Hindarkan kemungkinan terjadinya gerakan-gerakan tangan atau kaki 
yang berakibat tubuh menjadi naik turun atau meliuk-liuk. 
d) Sikap kepala normal dan pandangan agak lurus ke depan. 
 
2) Bentuk-bentuk latihan posisi badan/meluncur 
a) Latiahan terapung telungkup 








Gambar 2 : Latihan Terapung Telungkup. 
              Sumber :  Dedeng, Pelatihan Renang (1994:55) 
 
 
b. Latihan Gerak Kaki 
 Dalam renang gaya bebas fungsi kaki yang utama adalah sebagai stabilitator 
dan sebagai alat untuk menjadikan kaki tetap tinggi dalam keadaan stremline, 
sehingga tahanan menjadi kecil. Pada suatu penyelididkan menunjukkan bahwa pada 
kecepatan rendsah, tendangan kaki pada gaya bebas menurut Hay (1993:47) 
membantu menghasilkan dorongan tetapi pada kecepatan tinggi tendanagn kaki tidak 




1. Teknik Gerakan Kaki 
 Gerakan kaki pada renang gaya bebas berperan sebagai tenaga dorong / 
penggerak dan terutama sebagai pengatur keseimbangan tubuh. Latihan gerakan kaki 













Gambar 3 : Teknik Gerakan Kaki Gaya Bebas 




2. Bentuk-Bentuk Latihan Gerakan Kaki 
a) Gerak dasar menendang sambil duduk dipinggir kolam 
b) Gerak menendang sambil meluncur 









Gambar 4: Teknik Gerakan Kaki Gaya Bebas 




c. Latihan Gerakan Lengan 
 Gerak lengan terdiri dari dua tahap, yaitu tahaptarikan yang dimulai pada saat 
tarikan tangan masuk ke air dan berakhir pada saat keluar dari air, dan tahap istirahat 
(recovery) yaitu pada saat lengan keluar dari air dan bergerak ke depan dalam 
persiapan untuk tarikan berikutnya. 
 Tahap tarikan menurut Hay (1993:367) terjadi dari tiga bagian yaitu tekanan 





1. Teknik Gerakan Lengan  
 Gerakan lengan pada renang gaya bebas berperan terutama sebagai tenaga 
pendorong/penggerak di samping sebagai pengaturan keseimbangan tubuh. Latihan 

















Gambar 5: Teknik Gerakan Lengan. 




2. Bentuk-Bentuk Gerakan Lengan 
 Pada latihan gerakan lengan ditekankan pada gerakan menarik dan mondorong 














Gambar 6: Bentuk-bentuk Gerakan Lengan 




d. Latihan pernapasan 
 Dalam pengambilan napas sebaiknya dilakukan seefektif mungkin, agar 
hambatan yang terjadi dalam gerak maju lebih kecil. Pengambilan napas dilakukan 
dengan memalingkan kepala ke muka ke kanan dan ke kiri. Pada waktu memalingkan 
kepala mengikuti sumbu longitudinal badan. Pengambilan nafas dilakukan pada saat 
berakhirnya gerakan tangan kanan mendorong ke belakang.  

















Gambar 7: Bentuk-bentuk Latihan Teknik Gerakan Mengambil Napas 
Renang Gaya Bebas. 
























Gambar 8: Bentuk – Bentuk Latihan Gerakan Pernapasan 
  Sumber :  Dedeng, Pelatihan Renang (1994:62) 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Pomo Warih tahun 2007  dengan judul Perbedaan Pengaruh Gaya Mengajar, 
Kemampuan Gerak Dasar dan Kelompok Umur Terhadap Keterampilan Teknik Dasar 
Bermain Sepakbola”. Sampel dalam penelitian tersebut adalah siswa putra kelas III-V 
SD Muhammadiyah 1 Surakarta sebanyak 56 siswa. Adapun hasil dari penelitian 
tersebut adalah (1) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara gaya mengajar 
komando dengan latihan terhadap keterampilan teknik dasar bermain sepakbola. (2) 
Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara kemampuan gerak dasar tinggi dan 
kemampuan gerak dasar rendah terhadap keterampilan teknik dasar bermain 
sepakbola. (3) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara kelompok umur 8-9 
tahun dan kelompok umur 10-11 tahun terhadap keterampilan teknik dasar bermain 
sepakbola. (4) Ada interaksi antara gaya mengajar dan kemampuan gerak dasar 
terhadap keterampilan teknik dasar bermain sepakbola. (5) Ada interaksi antara gaya 
mengajar dan kelompok umur terhadap keterampilan teknik dasar bermain sepakbola. 
(6) Ada interaksi antara kemampuan gerak dasar dan kelompok umur terhadap 
keterampilan teknik dasar bermain sepakbola, (7) Ada interaksi antara gaya mengajar, 
kemampuan gerak dasar dan kelompok umur terhadap keterampilan teknik dasar 





C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh Gaya Komando dan Gaya Latihan Terhadap Hasil Belajar 
Berenang Gaya Bebas 
 Dalam mempelajari renang gaya bebas dengan menggunaka gaya 
komando dilihat bahwa gaya ini diatur sedimikian rupa sehingga siswa memilki 
kesempatan menerima beban dan materi yang sama. Sehingga peran guru sangat 
dominan dan dapat mengambil langkah-langkah keputusan seperti : pokok 
bahasan kemudian tugas-tugas yang dapat disesuaikan dan organisasi. Jadi selama 
pertemuan berlangsung guru juga dapat menjelaskan tentang peran guru dan 
siswa, penyampaian pokok bahasan dan penjelasan kelompok, penempatan urutan 
kegiatan tentang peragaan dan penjelasan materi, pelaksanaan,penilaian sehingga 
semua perintah tersebut harus diikuti oleh siswa. Setelah itu semua dilakukan 
yang terakhir adalah pasca pertemuan yaitu tugas-tugas guru dalam memberikan 
umpan balik kepada siswa dan sasarannya guru harus memberikan banyak waktu 
kepada siswa dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru. 
 Gaya latihan dalam penelitian ini merupakan suatu proses pemindahan 
keputusan salama pertemuan berlangsung dari guru kepada siswa. Pergeseran 
keputusan ini memberikan peranan dan tanggung jawab baru kepada siswa. 
Sasaran gaya latihan ini berbeda dengan gaya komando dalam hubungannya 
dengan perilaku guru dan peran siswa yang berhubungan dengan tugas 
penampilan antara lain :berlatih tugas-tugas, lamanya waktu yang diberikan, dan 
pengalaman yang akan didapatkan oleh siswa itu sendiri. Dalam mengajar 
keterampilan teknik dasar renang gaya bebas dengan menggunakan gaya latihan 
lebih menguntungkan dibandingkan dengan menggunakan gaya komando karena 
diharapkan siswa untuk lebih aktif terlibat pada pengambilan keputusan-
keputusan dalam pembelajaran. Gaya latihan lebih memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk latihan secara mandiri dan mengeksplorasi gerakannya.  
 Dari uraian diatas dengan memperhatikan segala kelebihan dan 
kekurangan yang ada pada masing-masing gaya komando dan gaya latihan, maka 
dapat diduga bahwa antara gaya komando dan gaya latihan akan memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap keterampilan teknik dasar renang gaya bebas, 
 
2. Pengaruh Kelompok Umur Terhadap Hasil Belajar Berenang Gaya Bebas 
Siswa Sekolah Dasar sesuai dengan perkembangan karakteristiknya 
senang berkompetisi diantara teman-temannya. Mereka akan lebih termotivasi 
untuk bersaing dalam segala hal dengan teman sekelas atau seumur dengannya, 
sehingga ia dapat membanggakan dirinya akan keterampilan yang dimilikinya. 
Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran yang mempelajari keterampilan perlu 
untuk dikelompokkan. Pengelompokan ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan maksimal siswa di dalam kelompoknya dan siswa yang bersangkutan 
lepas melakukan aktivitas karena merasa bersaing dengan teman sebaya atau 
siswa yang berumur sama. Selain itu pada usia ini anak laki-laki sangat berenergi 
dan memiliki ketanggapan dalam latihan sangat hebat. 
 
3. Interaksi Antara Gaya Mengajar dan Kelompok Umur Terhadap Hasi; 
Belajar Berenang Gaya Bebas 
Agar metode praktek pembelajaran pendidikan jasmani berjalan sesuai apa 
yang diinginkan, maka perlu memperhatikan karakteristik, perkembangan fisik dan 
perkembangan mental dari siswa yang diajar. Pengidentifikasian siswa akan lebih 
tepat melalui pengelompokan umur. Karena selama ini pembelajaran tidak pernah 
memperhatikan hal seperti itu, dimana setiap kelas ada kecenderungan percampuran 
umur yang ekstrim. Untuk itu pengelompokan  umur sangat diperlukan agar 
penerapan metode praktek pembelajaran yang diberikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Adanya interaksi silang antara gaya mengajar komando dengan kelompok 
umur 9 tahun kebawah dan kelompok umur 10-11 tahun, dan ada interaksi silang 
antara gaya mengajar latihan dengan kelompok umur 9 tahun kebawah dengan 
kelompok umur 10-11 tahun terhadap keterampilan teknik dasar renang gaya bebas. 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir dapat disusun hipotesis sebagai 
berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh antara gaya komando dan gaya latihan terhadap hasil 
belajar berenang gaya bebas.  
2. Ada perbedaan pengaruh kelompok umur terhadap hasil belajar berenang gaya 
bebas. 
3. Ada interaksi antara gaya mengajar dan kelompok umur terhadap hasil belajar 





A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kolam renang bangun tirta Kabupaten Tegal. 
Adapun pertimbangan yang mendasari pemilihan lokasi penelitian adalah : 
a. Keterbatasan dalam penelitian yang menyangkut waktu, tenaga dan 
biaya sehingga dipilih lokasi yang berdekatan dengan tempat tinggal 
dan sekolah sampel. 
b. Kolam renang bangun tirta memiliki sarana yang memadai dan baik 
digunakan untuk berlatih siswa-siswa sekolah dasar. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 10 Maret – 19 April 2008 dilaksanakan 
selama enam minggu. Sifat penelitian adalah eksperimen sehingga frekuensi 
pertemuan tiga kali dalam satu minggu yaitu hari senin, rabu, dan jum’at untuk gaya 
mengajar komando dan selasa, kamis, sabtu untuk gaya mengajar latihan dengan 
waktu 60 menit (15.30 – 16.30)  setiap kali pertemuan. Secara keseluruhan kegiatan 
perlakuan berlangsung selama 18 kali pertemuan. Sebelum perlakuan dilakukan tes 
awal pada tanggal 8 Maret 2008 dan setelah perlakuan dilakukan tes akhir pada 
tanggal 21 April 2008.  
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan rancangan faktorial 2 x 2 (Consuelo G. Sevilla et all dalam 
Alimudin Tuwu, 1993: 113). Dalam rancangan faktorial 2 x 2 dijelaskan mengenai 
eksperimen faktorial bahwa yang diukur tidak hanya pengaruh factor utama dari 
setiap variabel bebas terhadap variabel terikat, tetapi juga pengaruh interaksi antar 
variabel-variabel bebas. Rancangan penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3. Rancangan faktorial 2 x 2 
Kelompok Umur (B)  
 
 
Gaya Mengajar (A) 
 
Kelompok Umur 8-9 tahun  
(B1) 
 





















A1B1 : Gaya mengajar komando dengan kelompk umur 8-9 tahun kebawah 
A1B2 : Gaya mengajar komando dengan kelompok umur 10-11 tahun 
A2B1 : Gaya mengajar latihan dengan kelompk umur 9 tahun kebawah  
A2B2 : Gaya mengajar latihan dengan kelompok umur 10-11 tahun 
Agar hasil penelitian yang dilakukan dapat digeneralisasikan ke populasi yang 
ada, maka perlu dilakukan pengontrolan terhadap kemungkinan yang dapat 
mempengaruhi hasil penelitian, yaitu yang berupa validitas internal dan validitas 
eksternal. Validitas internal dan validitas eksternal yang dikontrol pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Validitas Internal 
Validitas internal menunjukkan pada keadaan bahwa perbedaan 
pengamatan atas variabel terikat adalah hasil langsung dari pemanipulasian 
variabel bebas, bukan dari variabel-variabel lain (Consuelo G. Sevilla et all dalam 
Alimudin Tuwu, 1993: 97). Variabel yang dikontrol dalam penelitian ini meliputi: 
a. Pengaruh sejarah 
Selama mengikuti program pelatihan, sampel tidak diperbolehkan melakukan 
aktivitas latihan renang di luar jadwal latihan yang telah ditetapkan. Hal ini 
dilakukan dengan tidak memberikan materi renang gaya bebas pada kegiatan 
ekstra kurikuler, dan ditekankan untuk tidak melakukan aktivitas berenang 
gaya bebas pada waktu senggang. 
b. Pengaruh pertumbuhan, perkembangan, dan kematangan 
Untuk menghindari adanya pengaruh proses pertumbuhan, perkembangan, 
dan kematangan motorik, perlakuan diberikan dalam waktu tidak terlalu lama. 
Waktu pemberian perlakuan yaitu 24 kali pertemuan dengan 3 kali pertemuan 
dalam satu minggu. 
 
c. Pengujian/ Testing 
Tester pada tes awal dan tester pada tes akhir harus sama. 
d. Pengaruh instrument 
Sebelum instrument digunakan, terlebih dahulu diuji tingkat keajegannya. Tes 
yang valid dan reliabel yang digunakan sebagai instrument. 
e. Pengaruh pemilihan subyek 
Dikontrol dengan penempatan subyek yang memiliki kemampuan awal yang 
sama secara berimbang terhadap kelompok eksperimen. 
f. Mortalitas 
Dikontrol terus menerus dengan memberikan motivasi dan memonitor 
kehadiran sample melalui daftar hadir yang ketat sejak awal sampai akhir 
penelitian. 
g. Pengaruh perlakuan 
Dikontrol dengan memberikan perlakuan yang sama kepada masing-masing 
kelompok perlakuan. 
h. Regresi statistik 
Nilai-nilai yang ekstrim dari kelompok dapat mempengaruhi regresi statistikal. 
 
2. Validitas Eksternal 
Validitas eksternal menunjukkan pada suatu keadaan dimana hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan atau dapat diterapkan pada kelompok atau 
lingkungan lain di luar daerah eksperimen (Consuelo G. Sevilla et all dalam 
Alimudin Tuwu, 1993: 100). Variabel yang dikontrol dalam penelitian ini 
meliputi: 
a. Susunan reaktif 
Hal ini dikontrol dengan pemberitahuan terlebih dahulu manfaat dari masing-
masing program pelatihan dan tujuannya serta dimotivasi dengan cara yang 
sama agar masing-masing kelompok tidak merasa didiskriminasi. 
b. Interaksi seleksi – perlakuan 
Hal ini dikontrol dengan memberikan batasan, bahwa subyek adalah siswa 
putra berusia 8-11 tahun, kelas III-VI SD. 
 
C. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini memiliki dua variabel bebas dan satu variabel terikat, 
dengan perincian variabel sebagai berikut : 
1. Variabel bebas, yaitu gaya mengajar komando dan gaya mengajar latihan. 
2. Variabel Atribut, yaitu kelompok umur 8-9 tahun dan kelompok umur 10-
11 tahun. 
3. Variabel terikat, yaitu hasil belajar berenang gaya bebas. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Tujuan dari definisi operasional adalah untuk menjelaskan masing-masing 
variabel yang ada dalam penelitian ini. Agar tidak menimbulkan penafsiran yang 
berbeda, maka perlu dijelaskan definisi variabel-variabel penelitian yang ada. Definisi 
operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Gaya mengajar, adalah salah satu cara untuk menciptakan suatu bentuk 
pengajaran dengan kondisi yang diinginkan guna membantu tercapainya tujuan 
proses belajar mengajar secara efektif. Gaya mengajar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah gaya mengajar komando dan latihan..  
a) Gaya mengajar komando adalah gaya mengajar dimana semua keputusan 
dibuat oleh guru, tugas siswa adalah mengikuti petunjuk dan melaksanakan 
tugas yang diberikan oleh guru, pokok bahasan dipilih-pilih sehingga mudah 
diikuti oleh siswa, dalam hal ini tidak ada perbedaan individu semua 
mempunyai hak yang sama untuk menerima materi.  
b) Gaya mengajar latihan adalah pelimpahan keputusan tertentu dalam tugas-
tugas latihan yang telah didemonstrasikan sebelumnya. Selama 
berlangsungnya gaya latihan ini terdapat beberapa keputusan yang 
dipindahkan dari guru ke siswa. Sasaran gaya latihan berbeda dengan gaya 
komando dalam hubungannya dengan tugas penampilan yaitu berlatih tugas-
tugas yang diberikan sebagai mana telah didemonstrasikan dan dijelaskan 
sebelumnya; tugas penampilan yang yang telah diberikan; lamanya waktu 
berkaitan dengan kecakapan penampilan; memiliki pengalaman dan 
pengetahuan tentang hasil pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam 
berbagai bentuk. 
2. Kelompok umur.  
Dalam penelitian ini siswa dibagi menjadi dua kelompok, yakni : 
a. Kelompok I : Sesuai dengan observasi yang telah dilakukan maka yang 
termasuk kelompok ini adalah siswa yang berusia antara 8 tahun sampai 9 
tahun 6 bulan. 
b. Kelompok II : Sesuai dengan observasi yang telah dilakukan maka yang 
termasuk kelompok ini adalah siswa yang berusia antara 9 tahun 7 bulan 
sampai 11 tahun. 
3. Hasil belajar berenang gaya bebas : 
Hasil belajar berenang gaya bebas adalah hasil dari suatu pembelajaran yang 
disampaikan guru kepada siswa tentang gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam 
melakukan renang gaya bebas. Dimana siswa dapat melakukan koordinasi 
gerakan renang gaya bebas mulai dari posisi badan, gerakan lengan, gerakan kaki, 
dan gerakan pernafasan dengan menempuh jarak sejauh mungkin yang kemudian 
diukur dengan satuan meter menggunakan meteran. 
 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelititan 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa putra kelas 
III-VI SD Negeri Slawi kulon 4 dan SD Negeri Trayeman 3 Kabupaten Tegal tahun 
pelajaran 2007/2008 yang berjumlah 174 siswa, yang terbagi menjadi dua kelompok 
yakni; kelompok umur 8-9 tahun yang berjumlah 80 siswa dan kelompok umur 10-11 
tahun berjumlah 94 siswa. 
 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas III-VI, besar sampel 40 
siswa. Besar sampel tersebut diperoleh dengan teknik purposive random sampling. 
Yaitu dari sejumlah populasi yang ada untuk menjadi sampel harus memenuhi syarat-
syarat sesuai dengan tujuan penelitian. Syarat-syarat tersebut adalah : 
a. Berjenis kelamin laki-laki 
b. Berminat untuk mengikuti latihan renang gaya bebas. 
c. Tidak terdaftar pada perkumpulan renang. 
d. Sehat jasmani dan rohani. 
e. Bersedia menjadi sampel penelitian. 
f. Mendapat persetujuan dari orang tua siswa. 
Setelah seluruh populasi dipilih sesuai dengan ketentuan-ketentuan diatas,  
masing-masing siswa diberikan hak yang sama untuk dipilih sebagai sampel 
penelitian tanpa pengecualian dengan cara undian.  
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, karena 
datanya dapat diukur langsung dan hasilnya adalah data dari gaya mengajar, data 
kelompok umur dan data hasil tes keterampilan berenang gaya bebas yang hasilnya 
berbentuk angka-angka.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan observasi dan 
pengukuran. Untuk memperoleh data kelompok umur dilakukan observasi kemudian 
dikelompokkan menjadi kelompok umur 8-9 tahun dan kelompok umur 10-11 tahun. 
Sedangkan keterampilan teknik dasar berenang gaya bebas diukur menggunakan 
meteran dengan satuan meter, adapun caranya siswa diminta untuk melakukan renang 
gaya bebas sejauh mungkin sesuai kemampuan siswa. Tes tersebut dilaksanakan 2 




G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian. Secara garis besar, 
pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah, yaitu : persiapan, tabulasi dan penerapan 
data sesuai dengan pendekatan penelitian. Dalam langkah persiapan yang dilakukan 
peneliti adalah memilih atau menyortir data sedemikian rupa, sehingga yang tinggal 
hanya data yang terpakai saja. Langkah persiapan bermaksud untuk merapikan data 
agar bersih, rapi dan tinggal mengadakan pengolahan lanjutan atau menganalisis. 
Dalam tabulasi, kegiatan yang dilakukan meliputi : memberikan skor terhadap item 
tes, memberikan kode, mengubah jenis data dan memberikan kode dalam 
hubungannya dengan pengolahan data dengan bantuan komputer. Burroughs 
(1975:151), mengemukakan: “Klasifikasi analisis data meliputi : tabulasi data (the 
tabulation of the data), penyimpulan data (the summerizing of the data), analisis data 
untuk tujuan testing hipotesis, dan analisis data untuk tujuan penarikan kesimpulan” 
Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian merupakan langkah 
penelitian dalam hal pengolahan data rnelalui penggunaan rumus-rumus atau aturan-
aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian atau desain yang diambil. Dalam 
penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik. Data yang dianalisis 
adalah data hasil tes keterampilan berenang gaya bebas pada masing-masing sel atau 
masing-masing kelompok pada desain eksperimen. Scdangkan analisis data yang 
digunakan untuk penghitungan adalah uji Anava 2 jalan. Sebelum UJI ANAVA ini 
dilaksanakan terlebih dahulu diadakan beberapa uji persyaratan, yaitu :  
 
1. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data yang dilakukan yang meliputi : 
a) Uji normalitas sampel gaya mengajar komando 
b) Uji normalitas sampel gaya mengajar latihan 
c) Uji normalitas sampel kelompok umur 8-9 tahun. 
d) Uji normalitas sampel kelompok umur 10-11 tahun 
Uji normalitas data dilakukan dengan uji kenormalan secara nonparametrik. Uji 
normalitas data dilaksanakan dengan menggunakan UJI L1LLIEFORS dengan 
rumus : 
Pengamatan x1, x2 ..................xn dijadikan bilangan baku z1, z2 ............... zn 
Dengan menggunakan rumus : 
z1=
s
xx -1  
Keterangan 
x, = Nilai tiap kasus 
x = Rata-rata 
s = Simpangan baku 
Untuk tiap bilangan baku ini dapat menggunakan daftar normal baku, 
kemudian dihitung peluang F(z1) = P (z  £  zt) 
Selanjutnya dihitung proposi z1, z2,………..zn yang lebih kecil atau sama 
dengan z,. jika proporsi dinyatakan oleh S(zt). 
Maka S(z1) = 
N
z....znyang,.........z,z Banyaknya 121 £
 
Hitung selisih F(z1) - S(z1) kemudian ditentukan harga mutlaknya  
Ambil harga yang paling besar diantara harga mutlak, selisih tersebut sebagai 
Lhitung 
Ho diterima bila Lhit < Ltab, yang berarti sampel berasal dari populasi normal.  
. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas meliputi :  
1) Uji homogenitas antara sampel gaya mengajar komando dan latihan  
2) Uji   homogenitas   antara   kelompok umur 8-9 tahun dan 10-11 tahun. 
Untuk menaksir selisih rata-rata dan menguji kesamaan atau perbedaan dua rata-
rata perlu ditekankan adanya asumsi bahwa kedua populasi mempunyai variansi 
yang sama agar kegiatan menaksir dan menguji dapat berlangsung. Populasi-
populasi dengan dengan variansi yang sama besar dinamakan variansi yang 
homogen. 
Uji homogitas dilakukan dengan uji bartlet. Langkah-langkah pengujian 
sebagai berikut: 
1) Membuat tabel perhitungan yang terdiri dari kolom-kolom kelompok sampel; 
dk (n-1) ; 1/dk; SD1
2 ; dan (dk) log SD1
2 . adapun contohnya sebagai berikut 
(Sudjana 1996 : 262) : 






Si2 Log Si2 (dk) log Si2 
1 n1-1 1/( n1-1) S1
2 Log S1
2 ( n1-1) Log S1
2 
2 n2-1 1/( n2-1) S2
2 Log S2
2 ( n2-1) Log S2
2 
.      
.      
.      
k nk-1 1/( nk-1) Sk
2 Log Sk
2 ( nk-1) Log Sk
2 










- - S (n1-1) Log S12 
 
2) Menghitung variasi gabungan dari semua sampel 








3) Menghitung x2 
Rumusnya : x2 = (Ln) B-(n-1) Log SD1 …………………… (2)  
Dengan (Ln 10) = 2,3026 
Hasilnya (x2 hitung) kemudian dibandingkan dengan x
2
tabel 
Pada taraf signifikasi a = 0,05 dan dk (n-1) 
4) Apabila x2hitung < x2 tabel, maka Hoditerima 
Artinya varians sampel bersifat homogen. Sebaliknya apabila x2 hitung < x
2 
tabel, maka Ho ditolak. Artinya varians sampel bersifat homogen.  
2. Uji Hipotesis 
Berikut ini secara singkat dikemukakan mengenai prosedur dan rumus-rumus 
statistik yang digunakan, terutama yang dipakai untuk menguji hipotesis penelitian. 
a. ANAVA 2 jalan 
Data hasil pengukuran jarak tempuh renang gaya bebas dianalisis dengan 
statistika anava dua jalur dan pengujian hipotesis dengan perhitungan uji F pada 
taraf signifikan 0,05 %  
Tabel 5. Ringkasan Anava untuk Eksperimen Faktorial 2 x 2 
Source of 
Variance  



























SS df  MS 
 
 
Langkah-Langkah Perhitungan :  
a) Sum of Square  







2) Between group sum of square (SSB) 



















1 åååå -++=  
3) Within group sum square (SSw) 
SSw = SSr - SSB 
4) Sum of square for factor 1 (SS1) 








åå -=  
5) Sum of square for factor 2 (SS2) 








åå -=  
6) Sum of square for Interactions (SS1x2) 
SS1x2 = SSB – SS1 – SS2 
 
b) Degrees of freedom  
1) Total Degrees of Freedom  
dfr = N – 1 
2) Degrees of Freedom Within Groups  
dfW = N – K 
3) Degrees of Freedom for Factor 1 
df1 = one less than the number of levels for factor 1 
4) Degrees of Freedom for Factor 2 
df1 = one less than the number of levels for factor 2 
5) Degrees of Freedom for Interaction 
df1x2  = df1xdf2 
6) Degrees of Freedom Between Groups 
dfB = k – 1 
 
c) Mean Square  





MS =  
 





MS =  





MSB =  





MSB =  








MS =  
 
d) F ratio and tests of significance  





F =  
2) Effect of factor 1 (F1) 
WMS
MS
F 1=  
3) Effect of factor 2 (F2) 
WMS
MS
F 2=  
 





F 21=  
Penggunaan Anava harus memenuhi persyaratan: (1) observasi untuk masing-
masing kelompok independen, (2) setiap kelompok perlakuan memiliki variansi 
yang sama (Homogen), (3) populasi berdistribusi normal.  
b. Uji Rentang Newman-Keuls Setelah Anava      
Langkah-langkah utama untuk melakukan Uji Newman-Keuls adalah : 
a) Susun rata-rata perlakuan menurut urutan nilainya, dari yang paling kecil 
sampai kepada yang terbesar. 
b) Dari rangkuman ANAVA, diambil harga RJKE disertai dk-nya. 
c) Hitung Kekeliruan Baku Rata-Rata untuk tiap perlakuan dengan rumus     
dibawah ini :  
y




RJK kekeliruan  
RJK (kekeliruan) juga didapat dari hasil rangkuman ANAVA 
d) Tentukan taraf signifikansi a, lalu gunakan Daftar Rentang Student. Daftar ini 
mengandung dk = v dalam kolom kiri dan p dalam baris atas. Untuk uji 
Newman-Keuls, diambil v = dk dari RJK (kekeliruan) dan p = 2, 3, .... k. 
Harga-harga yang didapat dari badan daftar sebanyak (k-1) untuk v dan p 
supaya dicatat. 
e) Kalikan harga-harga yang didapat di titik 8 di atas masing-masing dengan S1. 
Dengan jalan  demikian   diperoleh  apa  yang  dinamakan   Rentang  
Signifikan Terkecil (RST). 
f) Bandingkan selisih rata-rata terbesar dan rata-rata terkecil dengan RST untuk 
p = k, selisih rata-rata terbesar dan rata-rata terkecil kedua dengan RST untuk 
p = (k-1), dan seterusnya. Demikian halnya perbandingan selisih rata-rata 
terbesar kedua dan rata-rata terkecil dengan RST untuk p = (k-1), selisih rata-
rata terbesar kedua dan rata-rata terkecil kedua dengan RST untuk p = (k-2), 
dan seterusnya. Dengan jalan begini, semuanya akan ada Vt k (k-1) pasangan 
yang harus dibandingkan. Jika selisih-selisih yang didapat lebih besar daripada 
RST-,nya masing-masing, maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan di antara rata-rata perlakuan. 
 
c. Hipotesis Statistik 
Hipotesis 1.  H0  : m A1 < m A2 
HA : m A1 > m A2 
Hipotesis 2.  H0  : m B2 < m B1 
HA : m B2 < m B1 
 
Hipotesis 3.       H0 : Interaksi A x B = 0 
HA  : Interaksi A x B ¹ 0 
Hipotesis 4.       H0 : m A1 B2 <  m A1 B1, m A1 B1, m A1 B2,  
  m A2 B1, m A1 B1, m A2 B2, m A2 B2 
             HA        : m A1 B2 >  m A1 B1, m A1 B1, m A1 B2,  
  m A2 B1, m A1 B1, m A2 B2, m A2 B2 
Keterangan : 
m : Nilai rata-rata 
A1  : Pembelajaran menggunakan gaya mengajar komando 
A2 : Pembelajaran menggunakan gaya mengajar komando 
B1 : Siswa Kelompok Umur 8-9 tahun 





 Dalam bab ini disajikan mengenai hasil penelitian beserta interpretasinya. 
Penyajian hasil penelitian adalah berdasarkan analisis statistik yang dilakukan pada 
tes awal dan tes akhir berenang gaya bebas. Berurut-urut berikut disajikan mengenai 
deskripsi data, uji prasyarat analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil 
penelitian. 
 
A. Deskripsi Data 
Sebagai mana telah dijelaskan, variabel penelitian ini mencakupi (1) variabel 
respon, yaitu hasil belajar keterampilan teknik dasar berenang gaya bebas (Y) dan (2) 
variabel prediktor, yang meliputi gaya mengajar (X1) dan kelompok umur (X2). 
Berikut ini deskripsi rata-rata hitung, simpangan baku dan distribusi frekuensi dengan 
histogramnya dari masing-masing variabel tersebut.  
1. Data tentang Hasil Belajar Berenang Gaya Bebas 
Data tentang hasil belajar berenang gaya bebas merupakan nilai peningkatan yang 
diperoleh melalui pengurangan hasil tes keterampilan teknik dasar berenang gaya 
bebas sebelum dan sesudah treatment yang dilakukan dengan cara mengukur 
jarak terjauh yang berhasil dicapai oleh testi. Data tersebut memiliki nilai tertinggi 
15.8 dan nilai terendah 6.8. Nilai rata-ratanya 12.535 dengan simpangan baku 
sebesar 2.298. Distribusi frekuensi data ini dapat dilihat pada tabel 6 dan 7, 
sedangkan histogram frekuensinya dapat dilihat pada gambar 9 dan 10. 
Tabel 6 : Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Keterampilan Teknik Dasar 
Berenang Gaya Bebas 
Nilai Hasil Belajar 
Keterampilan Teknik 






6,5 – 7,4 
7,5 – 8,4 
8,5 – 9,4 
9,5 – 10,4 
10,5 – 11,4 
11,5 – 12,4 
12,5 – 13,4 
13,5 – 14,4 
14,5 – 15,4 
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Gambar 9. Histogram Frekuensi Nilai Hasil Belajar Keterampilan Teknik Dasar 




2. Data tentang Gaya Mengajar 
Data tentang hasil gaya mengajar merupakan nilai peningkatan yang diperoleh 
melalui pengurangan hasil tes berenang gaya bebas sebelum dan sesudah 
treatment yang dilakukan dengan cara mengukur jarak terjauh yang berhasil 
dicapai oleh testi. Data tersebut memiliki nilai tertinggi untuk gaya mengajar 
komando 15,2 dan nilai tertinggi untuk gaya mengajar latihan 15,8. sedangkan 
nilai terendah gaya mengajar komando 6.8 dan nilai terendah gaya mengajar 
latihan 11,2. Nilai rata-ratanya gaya mengajar komando 11,585 dan nilai rata-rata 
gaya mengajar latihan 13,485 dengan simpangan baku gaya mengajar komando 
sebesar 2,628 simpangan baku gaya mengajar latihan sebesar 1,426. Distribusi 
frekuensi data ini dapat dilihat pada tabel 7 dan 8, sedangkan histogram 
frekuensinya dapat dilihat pada gambar 10 dan 11. 
Tabel 7 : Distribusi Frekuensi Gaya Mengajar Komando 
 






6,5 – 7,4 
7,5 – 8,4 
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Jumlah 20 100 
  
 
Tabel 8 : Distribusi Frekuensi Gaya Mengajar Latihan 
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3. Data tentang Kelompok Umur 
Data tentang hasil kelompok umur merupakan nilai peningkatan yang diperoleh 
melalui pengurangan hasil tes keterampilan teknik dasar berenang gaya bebas 
sebelum dan sesudah treatment yang dilakukan dengan cara mengukur jarak 
terjauh yang berhasil dicapai oleh testi. Data tersebut memiliki nilai tertinggi 
untuk kelompok umur 8-9 tahun 13,9 dan nilai tertinggi kelompok umur 10-11 
tahun 15,8. Sedangkan nilai terendah untuk kelompok umur 8-9 tahun 6,8 dan 
nilai terendah untuk kelompok umur 10-11 tahun 11,2. Nilai rata-rata kelompok 
umur 8-9 tahun 10,975 dan nilai rata-rata kelompok umur 10-11 tahun 14,095 
dengan simpangan baku kelompok umur 8-9 tahun 2,044 dan simpangan baku 
kelompok umur 10-11 tahun 1,241.  Distribusi frekuensi data ini dapat dilihat 
pada tabel 8 dan 9, sedangkan histogram frekuensinya dapat dilihat pada gambar 
12 dan 13. 
Tabel 9 : Distribusi Frekuensi Nilai Kelompok Umur 8-9 Tahun 
 
Nilai Hasil Kelompok 
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Jumlah 20 100,00 
 
 
Tabel 10 : Distribusi Frekuensi Nilai Kelompok Umur 10-11 Tahun 
 
Nilai Hasil Kelompok 
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 Berikut merupakan deskripsi hasil analisis data hasil belajar berenang gaya 
bebas yang dilakukan sesuai dengan kelompok yang dibandingkan : 
 
Tabel 11. Deskripsi Data Hasil Tes Berenang Gaya Bebas Tiap Kelompok 











Jumlah 23.5 115.9 92.4 
Mean 2.350 11.590 9.240 
 
8-9 thn 
SD 0.216 1.103 1.151 
Jumlah 84.1 223.4 139.3 
Mean 8.410 22.340 13.930 
 
Gaya Mengajar 
Dengan Komando  
10-11 
thn SD 0.896 1.311 0.896 
Jumlah 39.0 166.1 127.1 
Mean 3.900 16.610 12.710 
 
8-9 thn 
SD 0.424 1.044 0.769 
Jumlah 84.3 226.9 142.6 
Mean 8.430 22.690 14.260 
 
Gaya Mengajar  
Dengan Latihan  
10-11 
thn SD 0.764 1.621 1.439 
 
 
Masing-masing sel (kelompok perlakuan) memiliki peningkatan hasil belajar 
berenang gaya bebas yang berbeda. Nilai rata-rata peningkatan hasil belajar berenang 
gaya bebas yang dicapai tiap kelompok perlakuan disajikan dalam bentuk histogram. 
Gambaran menyeluruh dari nilai rata-rata peningkatan hasil belajar berenang gaya 
bebas dapat dibuat histogram perbandingan nilai-nilai sebagai berikut: 
 
 Gambar 14. Histogram Nilai Rata-Rata Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Berenang Gaya 
Bebas Tiap Kelompok Berdasarkan Penggunaan Gaya Mengajar dan 
Tingkat Kelompok Umur. 
 
Keterangan : 
KGMK : Kelompok Gaya Mengajar dengan Komando 
KGML  : Kelompok Gaya Mengajar dengan Latihan 
K KU 1 : Kelompok Kelompok Umur 8-9 Tahun 
K KU 2 : Kelompok Kelompok Umur 10-11 Tahun 
 
Masing-masing sel (kelompok perlakuan) memiliki peningkatan hasil belajar 
yang berbeda. Nilai rata-rata peningkatan hasil belajar berenang gaya bebas yang 







































 Tabel   12.  Nilai Peningkatan Hasil Belajar Berenang Gaya Bebas Masing-Masing 
Sel (Kelompok Perlakuan). 
 
No Kelompok Perlakuan (Sel) 
Nilai Peningkatan Hasil Belajar 
Berenang Gaya Bebas 
1 A1B1 (KP1) 9.240 
2 A1B2 (KP2) 13.930 
3 A2B1 (KP3) 12.710 




KP1 =  Kelompok gaya mengajar komando dengan kelompok umur 8-9 tahun. 
KP2 =  Kelompok gaya mengajar komando dengan kelompok umur 10-11 tahun. 
KP3 =  Kelompok gaya mengajar latihan dengan kelompok umur 8-9 tahun. 
KP4 =  Kelompok gaya mengajar latihan dengan kelompok umur 10-11 tahun. 
 
Gambaran dari nilai peningkatan hasil belajar berenang gaya bebas pada 
masing-masing kelompok berdasarkan gaya mengajar dan tingkat kelompok umur 
dapat dilihat pada histogram sebagai berikut: 
 
 Gambar 15. Histogram Nilai Rata-Rata Peningkatan Hasil Belajar Berenang Gaya 
Bebas Pada Tiap Kelompok Perlakuan. 
  
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan analisis data perlu diuji distribusi kenormalannya. Uji 
normalitas dalam penelitian ini digunakan metode Lilliefors. Hasil uji normalitas data 
yang dilakukan pada tiap kelompok adalah sebagai berikut : 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data  
Kelompok 
Perlakuan 
N M SD Lhitung Ltabel 5% Kesimpulan 
KP1 10 9.240 1.151 0.1389 0.258 Berdistribusi Normal 
KP2 10 13.930 0.896 0.1120 0.258 Berdistribusi Normal 
KP3 10 12.710 0.769 0.1454 0.258 Berdistribusi Normal 
















Peningkatan Hasil Belajar Berenang Gaya Bebas 
 
Dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada KP1 diperoleh nilai Lo = 0.1389. 
Di mana nilai tersebut lebih kecil dari angka batas penolakan pada taraf signifikansi 
5% yaitu 0.258. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada KP1 termasuk 
berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada KP2 diperoleh 
nilai Lo = 0.1120, yang ternyata lebih kecil dari angka batas penolakan  hipotesis nol 
menggunakan signifikansi 5% yaitu 0.258. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data pada KP2 termasuk berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas yang 
dilakukan pada   KP3 diperoleh nilai Lo = 0.1454. Di mana nilai tersebut lebih kecil 
dari angka batas penolakan menggunakan signifikansi 5% yaitu 0.258. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data pada KP3 termasuk berdistribusi normal. 
Adapun dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada KP4 diperoleh nilai Lo = 
0.1423, yang ternyata juga lebih kecil dari angka batas penolakan  hipotesis nol 
menggunakan signifikansi 5% yaitu 0.258. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data pada KP4 juga termasuk berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji kesamaan variansi antara 
kelompok 1 dengan kelompok 2. uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan  uji Bartlet. Hasil uji homogenitas data antara kelompok 1 dan kelompok 2 




Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data 
∑ Kelompok Ni SD2gab χ2o χ2tabel 5% Kesimpulan 
4 10 2.811 4.113 7.81 Varians homogen 
 
Dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai χ2o = 4.113. Sedangkan dengan K - 1 
= 4 – 1 = 3, angka χ2tabel 5% = 7,81, yang ternyata bahwa nilai χ2o = 4.113 lebih kecil 
dari χ2tabel 5% = 7.81. Sehingga dapat disimpulkan bahwa antara kelompok dalam 
penelitian ini memiliki varians yang homogen. 
 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan berdasarkan hasil analisis data 
dan interprestasi analisis varians. Uji rentang Newman-Keuls ditempuh sebagai 
langkah-langkah uji rata-rata setelah Anava. Berkenaan dengan hasil analisis 
varians dan uji rentang Newman-Keuls, ada beberapa hipotesis yang harus diuji. 
Urutan pengujian disesuaikan dengan urutan hipotesis yang dirumuskan pada bab 








Tabel 15. Rigkasan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Berenang Gaya Bebas Berdasarkan 
Penggunaan Gaya Mengajar dan Tingkat kelompok Umur 
A1 A2              Variabel 
 
 











Hasil Tes Awal 2.350 
 
8.410 3.900 8.430 
Hasil Tes Akhir 11.590 22.340 16.610 22.690 
Peningkatan 




A1 : Gaya menngajar dengan komando 
A2 : Gaya mengajar dengan latihan 
B1 : Kelompok siswa kelompok umur 8-9 tahun 
B2 : Kelompok siswa kelompok umur 10-11 tahun 
 
 




dk JK RJK Fo Ft 
A 1 36.1000 36.100 27.1440 4.11 
Kekeliruan 36 47.8780 1.330     
 
 




dk JK RJK Fo Ft 
B 1 97.3440 97.344 73.1940 4.11 




Tabel 18. Ringkasan Hasil Analisis Varian Dua Faktor 
Sumber 
Variasi 
dk JK RJK Fo Ft 





Perlakuan 1 6285.0490 6285.049     
A 1 36.1000 36.100 27.1440 4.11 
B 1 97.3440 97.344 73.1940   
AB 1 24.6490 24.649 18.5339   
Kekeliruan 36 47.8780 1.330     








Tabel   19. Ringkasan Hasil Uji Rentang Newman-Keuls Setelah Analisis Varians 
KP 
  
  A1B1   A2B2   A1B2   A2B1   RST 
  Rerata   9.240   12.710   13.930   14.260     
A1B1 9.240    -   3.470   4.690   5.020 * 1.0539 
A2B2 12.710        -   1.220   1.550 * 1.2691 
A1B2 13.930            -   0.330 * 1.4004 




Yang bertanda * signifikan pada a  £ 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilakukan pengujian hipotesis 
sebagai berikut: 
 
1. Pengujian hipotesis I 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya mengajar dengan komando 
memiliki peningkatan yang berbeda dengan gaya mengajar dengan latihan. Hal ini 
dibuktikan dari nilai Fhitung =  27.1440 > Ftabel = 4,14. Dengan demikian hipotesa nol 
(HO) ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya mengajar 
komando dan gaya mengajar latihan terhadap hasil belajar berenang gaya bebas. Hal 
ini berarti bahwa gaya mengajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 
keterampilan teknik dasar berenang gaya bebas. Dari analisis lanjutan diperoleh 
bahwa ternyata gaya mengajar latihan memiliki peningkatan yang lebih baik dari pada 
gaya mengajar komando, dengan rata-rata peningkatan masing-masing yaitu 11.585 
dan 13.485. 
 
2. Pengujian hipotesis II 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelompok umur 8-9 tahun 
memiliki peningkatan yang berbeda dengan siswa kelompok umur 10-11 tahun. Hal   
ini    dibuktikan   dari   nilai    Fhitung =  73.1940   >  Ftabel = 4,14. Dengan demikian 
hipotesa nol (HO) ditolak yang berarti terdapat perbedaan hasil berenang gaya bebas 
yang signifikan antara siswa kelompok umur 8-9 tahun dan siswa kelompok umur 10-
11 tahun. Hal ini berarti bahwa kelompok umur berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar berenang gaya bebas. Dari analisis lanjutan diperoleh bahwa 
ternyata siswa kelompok umur 8-9 tahun memiliki peningkatan yang lebih baik dari 
pada siswa kelompok umur 10-11 tahun, dengan rata-rata peningkatan masing-masing 
yaitu 10.975 dan 14.095. 
 
3. Pengujian Hipotesis III 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara gaya mengajar dan 
kelompok umur siswa sangat bermakna, karena Fhitung = 18.5339 > Ftabel = 4,14. Pada 
taraf signifikansi 5% sehingga Hipotesa nol (H0) ditolak, yang berarti terdapat 
interaksi yang signifikan antara gaya mengajar dan kelompok umur dalam 
peningkatan hasil belajar berenang gaya bebas. 
 
 D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil peelitian ini memberikan penafsiran yang lebih lanjut 
mengenai hasil-hasil analisis data yang telah dikemukakan. Berdasarkan pengujian 
hipotesis telah menghasilkan dua kelompok kesimpulan analisis yaitu : (a) ada 
perbedaan pengaruh yang bermakna antara faktor-faktor utama penelitian. (b) tidak 
ada interaksi yang bermakna antara-faktor-faktor utama dalam bentuk interaksi dua 
faktor. Kelompok kesimplan analisis tersebut dapat dipparkan lebih lanjut sebagai 
berikut : 
1. Perbedaan Pengaruh Gaya Mengajar Komando dengan Gaya Mengajar Latihan 
Terhadap Hasil Belajar Berenang Gaya Bebas. 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ternyata ada perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara kelompok siswa yang mendapat gaya mengajar komando dan 
kelompok siswa yang mendapatkan gaya mengajar latihan terhadap peningkatan hasil 
belajar berenang gaya bebas. Pada kelompok siswa yang mendapat gaya mengajar 
latihan mempunyai peningkatan keterampilan teknik dasar berenang gaya bebas yang 
lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang mendapatkan gaya mengajar 
komando. 
Mengajar berenang gaya bebas dengan gaya mengajar latihan memungkinkan 
siswa utuk lebih aktif terlibat pada pengambilan keputusan-keputusan dalam 
pembelajaran. Gaya mengajar latihan lebih memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk latihan secara mandiri dan mengeksplorasi gerakan. Keterlibatan kognitif, 
afektif, dan psikomotor siswa lebih tinggi, sehingga lebih memperkuat pengalaman 
belajar siswa 
Pada periode impact, keputusan-keputusan yang menentukan siswa sendiri, 
sehingga siswa lebih banyak melakukan gerakan keterampilan mandiri. Siswa merasa 
lebih bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri, sehingga keseriusan dalam 
melakukan gerakan lebih baik. Siswa lebih bersemangat karena diberikan kebebasan 
dan kepercayaan dalam melaksanakan tugas latihan secara mandiri. Kreativitas dan 
kepedulian siswa terhadap teman juga lebih baik melalui latihan secara mandiri. 
Gaya mengajar komando lebih monoton, sehingga menjemukan. Keputusan-
keputusan pada pre-impact, impact, dan post impact ditentukan oleh guru. Siswa 
hanya mengikuti apa yang diinstruksikan guru, sehingga menjadi kurang kreatif. 
Keterlibatan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa lebih rendah, sehingga 
pengalaman belajar siswa kurang berkesan. Siswa menjadi tidak mandiri dan acuh tak 
acuh erhadap teman sekelompoknya. 
Dari angka-angka yang dihasilkan dalam analisis data menunjukkan bahwa 
perbandingan rata-rata peningkatan presentase keterampilan teknik dasar berenang 
gaya bebas yang dihasilkan oleh gaya mengajar latihan lebih baik 1.900 dari pada 
gaya mengajar komando 
 
2. Perbedaan Pengaruh Kelompok Umur 8-9 Tahun dan Kelompok Umur 10-11 
Tahun Terhadap Hasil Belajar Berenang Gaya Bebas. 
Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ternyata ada perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara kelompok siswa KU 8-9 tahun dengan kelompk siswa KU 10-11 
tahun terhadap peningkatan hasil belajar berenang gaya bebas. Pada kelompok siswa 
KU 10-11 tahun mempunyai peningkatan keterampilan teknik dasar berenang gaya 
bebas yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa KU 8-9 tahun. 
Perbedaan kelompok umur berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 
belajar berenang gaya bebas. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran 
dipengaruhi oleh kondisi fisik, perkembangan sosial dan emosional, serta 
perkembangan mental anak. Pada kenyataannya ada perbedaan karakteristik fisik, 
perkembangan sosial dan emosional serta perkembangan mental antara kelompok 
umur 8 - 9 tahun dengan anak kelompok umur 10-11 tahun. Perbedaan itu akan 
membawa dampak pada proses kematangan seseorang. Kematangan mempengaruhi 
arti kesiapan dan kesediaan anak di dalam menerima pembelajaran. Bila kesiapan dan 
kesediaan anak dalam menerima pembelajaran belum siap, maka akan kehilangan 
efisien atau anak lebih lama dalam menerima  dan menyerap informasi yang 
diberikan. Kematangan seseorang dipengaruhi oleh  tahap – tahap perkembangan, 
oleh sebab itu proses belajar mengacu pada tahapan perkembangan kematangan anak.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok umur 10-11 tahun memiliki 
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok umur 8 - 9 tahun. Ada beberapa 
hal yang menyebabkan perbedaan, antara lain karena tingkat kematangan. Kelompok 
umur 10 – 11 tahun lebih memiliki tingkat kesiapan dan kesediaan di dalam menerima 
pembelajaran keterampilan dengan tingkatan gerak yang  komplek. Kematangan 
seseorang ditandai dengan minat belajar yang tinggi, minat yang timbul pada dirinya 
akan bertahan lama, artinya tidak cepat bosan atau tidak mudah jemu. Kemajuan 
belajar merupakan kebanggaan tersendiri dalam dirinya. Jadi jelasnya bahwa 
seseorang yang lebih matang, akan lebih baik pula hasil pembelajaran yang 
diperolehnya. 
Kelompok umur 8-9 tahun, tingkat kesiapan dan kesediaan dalam menerima 
pembelajaran keterampilan belum terlalu baik. Siswa kelompok umur 8-9 tahun lebih 
senang bermain dibandingkan dengan belajar keterampilan. 
Dari angka-angka yang dihasilkan dalam analisis data menunjukkan bahwa 
perbandingan rata-rata peningkatan presentase keterampilan teknik dasar berenang 
gaya bebas yang dihasilkan oleh Kelompok umur 10-11 tahun lebih baik 3.120 dari 
pada kelompok umur 8-9 tahun. 
 
3. Interaksi Antara Gaya Mengajar dan Kelompok Umur Terhadap Hasil Belajar 
Berenang Gaya Bebas. 
Dari tabel 18 ringkasan hasil keseluruhan analisis varian dua faktor, nampak 
bahwa faktor-faktor utama penelitian dalam bentuk dua faktor tidak menunjukkan 
persilangan garis. Untuk kepentingan pengujian bentuk interaksi AB terbentukalah 
tabel 20 dibawah ini. 
Tabel 20. Pengaruh Sederhana, Pengaruh Utama, dan Interaksi Faktor A dan B 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Berenang Gaya Bebas. 
Faktor A = Gaya mengajar 
Taraf A1 A2 Rerata A1-A2 
B1 9.240 12.710 10.975 3.470 
B = 
Kelompok 
Umur B2 13.930 14.260 14.260 0.330 
Rerata 11.585 13.485 12.535  
B1-B2 4.690 1.550  1.9 
 





























Gambar 16. Bentuk Interaksi Perubahan Besarnya Peningkatan Hasil Belajar 
Berenang Gaya Bebas 
 
Keterangan : 
: A1 = Gaya mengajar komando.  
: A2 = Gaya mengajar latihan. 
: B1 = Kelompok umur 8-9 tahun.  
: B2 = Kelompok umur 10-11 tahun. 
Atas dasar gambar 16 diatas, bahwa bentuk garis perubahan besarnya nilai hasil 
belajar berenang gaya bebas antara gaya mengajar komando dan latihan adalah tidak 
sejajar dan membentuk persilangan. Sedangkan bentuk garis perubahan besarnya nilai 
hasil belajar berenang gaya bebas untuk kelompok umur tidak sejajar dan tidak 
membentuk persilangan, namun jika diteruskan garis tersebut akan membentuk 
persilangan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, ternyata interaksi yang terjadi 
signifikan karena kedua garis membentuk persilangan. Kelompok umur memiliki 
pengaruh yang dominan pada gaya mengajar untuk meningkatkan hasil belajar 
keterampilan teknik dasar berenang gaya bebas. Perbedaan kelompok umur perlu 
diperhatikan pada saat memilih gaya mengajar yang akan digunakan, supaya hasil 
belajar dapat tercapai dengan baik.  
Siswa kelompok umur 10-11 tahun memiliki peningkatan hasil belajar 
keterampilan teknik dasar berenang gaya bebas yang besar jika diajarkan 
menggunakan gaya mengajar latihan. Begitu pula dengan siswa kelompok umur 8-9 














E. Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut : 
1. Pengontrol Variabel Ekstran 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Banyak variabel yang 
kemungkinan dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. Variabel-variabel yang 
dapat mempengaruhi hasil penelitian diantaranya yaitu, kegiatan fisik masing-masing 
subyek di luar penelitian, faktor istirahat, gizi, minat terhadap latihan dan sebagainya. 
Karena variabel-variabel tersebut tidak menjadi minat utama dan karena keterbatasan 
instrumen untuk mengukur dan mengambil data, maka penelitian tidak dapat 
mengontrol variabel-variabel tersebut. 
 
 
2. Generalisasi Hasil penelitian 
Sampel penelitian yang digunakan terbatas pada siswa SD Negeri Slawi Kulon 
4 dan SD Negeri Trayeman 3. Generalisasi hasil penelitian tentunya juga terbatas 
pada kelompok siswa tersebut. Untuk penerapan ditempat lain tentunya memerlukan 











KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara gaya mengajar komando dan 
gaya mengajar latihan dalam meningkatkan hasil berenang gaya bebas. Pengaruh 
gaya mengajar latihan lebih baik dari pada komando dalam meningkatkan 
keterampilan teknik dasar berenang gaya bebas. 
2. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara Kelompok Umur 8-9 tahun dan 
Kelompok Umur 10-11 tahun terhadap hasil belajar berenang gaya bebas. 
Peningkatan hasil belajar berenang gaya bebas pada siswa Kelompok Umur 10-11 
tahun lebih tinggi dari pada siswa Kelompok Umur 8-9 tahun. 
3. Terdapat interaksi yang signifikan antara gaya mengajar dan Kelompok Umur 
terhadap hasil belajar berenang gaya bebas. Siswa Kelompok Umur 8-9 tahun dan 
siswa kelompok umur 10-11 tahun akan lebih baik jika diajarkan dengan gaya 







Kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat mengandung pengembangan ide 
yang lebih luas jika dikaji pula tentang implikasi yang ditimbulkan. Atas dasar 
kesimpulan yang telah diambil, dapat dikemukakan implikasinya sebagai berikut : 
1. Peningkatan hasil belajar berenang gaya bebas dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yang salah satunya adalah gaya mengajar. Gaya mengajar kimando dan 
latihan merupakan salah satu gaya mengajar yang dapat digunakan. Selain itu 
perlu juga memperhatikan faktor kelompok umur, yang dibedakan menjadi 
kelompok umur 8-9 tahun dan 10-11 tahun.  
2. Gaya mengajar latihan memiliki pengaruh yang lebih baik dalam 
meningkatkan hasil belajar berenang gaya bebas, maka sebaiknya pemilihan 
gaya mengaja perlu diperhatihan oleh pengajar dalam upaya meningkatkan 
keterampilan siswanya. 
3. Perbedaan kelompok umur merupakan variabel yang mempengaruhi 
peningkatan hasil belajar berenang gaya bebas. Dalam mengajar berenang 
gaya bebas kepada siswa yang berumur antara 10-11 tahun, hendaknya 
pengajar menggunakan gaya mengajar latihan. Dan bagi siswa yang berumur 







Berdasarkan hasil penelitian ini maka kepada pengajar Pendidikan Jasmani, 
khususnya di sekolah dasar diberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Kepada para guru pendidikan jasmani dan para pelatih sebaiknya pada saat 
mengajar lebih sering menggunakan gaya mengajar latihan dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar berenang gaya bebas, karena gaya mengajar 
latihan memiliki pengaruh yang lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar 
berenang gaya bebas.   
2. Kepada para guru pendidikan jasmani dalam memilih gaya mengajar yang 
akan digunakan sebaiknya memperhatikan perbedaan kelompok umur 
siswanya. Agar penggunaan gaya mengajar sesuai dengan kelompok umur 
diharapkan guru pendidikan jasmani senantiasa menambah pengetahuannya 
dengan membaca buku-buku dan artikel-artikel mengenai gaya mengajar. 
3. Kepada guru-guru pendidikan jasmani, diharapkan dapat mempelajari, 
memahami dan menerapkan gaya-gaya mengajar yang lainnya, tidak hanya 
monoton menggunakan satu gaya mengajar yang diharapkan supaya siswa 
akan selalu senang melakukan kegiatan olahraga disekolah dan kegiatan 
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PROGRAM KEGIATAN BELAJAR 
 
Program kegiatan belajar keterampilan teknik dasar berenang gaya bebas dalam 
penelitian terdiri dari 18 tatap muka. 
Mata Pelajaran   : Pendidikan Jasmani 
Pokok Bahasan   : Keterampilan teknik dasar berenang gaya 
bebas 
Sub Pokok Bahasan   : 1. Teknik dasar gerakan tangan gaya bebas 
       2. Teknik dasar gerakan kaki gaya bebasa 
       3. Teknik pernafasan gaya bebas 
       4. Teknik dasar berenang gaya bebas 
Jumlah Pertemuan                              : 18 kali dengan jumlah 3 kali setiap minggu, 
dan 60 menit dengan perincian 15 menit untuk 
pemanasan, 35 menit untuk latihan inti, 10 
menit untuk pendinginan (cooling down). 
Tujan Instruktional Umum (TIU)      : Siswa mampu melakukan keterampilan teknik 
dasar berenang gaya bebas. 
Tujuan Instruktional Khusus (TIK) : Setelah menyelesaikan pertemuan atau tatap 
muka siswa diharapkan mampu melakukan 
rangkaian sub pokok bahasan yaitu 
keterampilan teknik dasar berenang gaya 
bebas. 




Keterangan    : 
Program pembelajaran tersebut berlaku untuk kedua gaya mengajar yaitu gaya 
latihan dan gaya komando sesuai dengan pembagian waktu yang telah 




































Materi Ajar Teknik Mengenal Air  Latihan Gerakan Kaki Latihan Gerakan Kaki 
Uraian Materi · Teknik mengatur 
nafas. Memasukan 
kepala kedalam air 
sambil mengatur 
nafas. 
· Latihan meluncur 




· Latihan kaki bebas 
dengan memegang 
tangan teman sambil 
berjalan 
· Latihan kaki bebas 
dengan memegang 
tangan teman sambil 
berjalan. 










Materi Ajar Latihan gerakan tangan 
di tempat 
Latihan gerakan tangan 
dengan bantuan teman 
Latihan gerakan tangan 
dengan bantuan teman 
Uraian Materi · Latihan kaki sendiri. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
di tempat. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
sambil berjalan kaki. 
· Latihan kaki sendiri. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
sambil berjalan kaki. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
sambil berjalan dengan 
kaki dipegang teman 
· Latihan kaki sendiri. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
sambil berjalan kaki. 

















Materi Ajar Latihan Gerakan 
Lengan sendiri 
Latihan Gerakan Lengan 
sendiri 
Latihan Gerakan Lengan 
sendiri 
Uraian Materi · Latihan kaki sendiri  





· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
dan kaki melakukan 
kaki bebas 
· Latihan kaki sendiri  
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
dengan siku ditekuk, 
dengan kaki dipegang 
teman. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
dengan siku ditekuk 
dan kaki melakukan 
kaki bebas. 
· Latihan kaki sendiri  
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
dengan siku ditekuk, 
dengan kaki dipegang 
teman. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
dengan siku ditekuk 










Materi Ajar Latihan Gerakan 
Tangan 
Latihan Gerakan  
Tangan 
Latihan Gerakan  
Tangan 
Uraian Materi · Latihan kaki sendiri.  
· Latihan tangan 
memutar dengan 
siku ditekuk sambil 
berjalan kaki. 
· Latihan tangan 
memutar dengan 
siku ditekuk dan 
kaki dipegang 
teman. 
· Latihan kaki sendiri. 
· Latihan tangan 
memutar dengan siku 
ditekuk dan kaki 
dipegang teman. 
· Latihan tangan 
memutar dengan siku 
ditekuk dan kaki 
melakukan kaki bebas 
· Latihan kaki sendiri. 
· Latihan tangan 
memutar dengan siku 
ditekuk dan kaki 
dipegang teman. 
· Latihan tangan 
memutar dengan siku 
ditekuk dan kaki 
melakukan kaki bebas 















Materi Ajar Latihan Gerakan 
Pernafasan   
Latihan Gerakan 
Pernafasan   
Latihan Gerakan 
Pernafasan 
Uraian Materi · Gerakan pernafasan 
ditempat. 
· Gerakan pernafasan 
berjalan kaki. 
· Gerakan pernafasan 
berjalan kaki 
· Gerakan pernafasan 
berjalan dengan 
bantuan teman. 
· Gerakan pernafasan 
berjalan dengan 
bantuan teman 











Materi Ajar Latihan Gerakan Gaya 
Bebas 
Latihan Gerakan Gaya 
Bebas 
Latihan Gerakan Gaya 
Bebas 
Uraian Materi Melakukan keseluruhan 
renang gaya bebas 
sejauh mungkin.. 
Melakukan keseluruhan 
renang gaya bebas sejauh 
mungkin.. 
Melakukan keseluruhan 



















PROGRAM MENGAJAR GAYA KOMANDO 
KETERAMPILAN TEKNIK DASAR BERENANG GAYA BEBAS 
 
Minggu Hari  Materi Kegiatan 
 Sabtu Tes awal keterampilanteknik dasar berenang gaya bebas 















1. Pemanasan (15 Menit) 
· Stretching 
 
2. Pelajaran inti (35 menit) 
· Teknik mengatur nafas 
dengan cara memasukan 
kepala kedalam air sambil 
mengatur nafas. 
· Latihan meluncur dengan 
bantuan teman dan setelah 
lancar meluncur tanpa 
bantuan ( sendiri). 
· Latihan gerakan kaki dengan 
cara menggerakan kaki bebas 
dari atas kolam dengan 
duduk dipinggir  kolam 
dilanjutkan melakukan 
gerakan kaki bebas dengan 
memegang pinggir kolam. 
 
3. Pendinginan (10 menit). 
· Stretching ringan didalam 
kolam. 
· Mendengarkan koreksi dan 













1. Pemanasan (15 Menit) 
· Stretching 
 
2. Pelajaran inti (35 menit) 
· Latihan gerakan kaki sambil 
berjalan dengan bantuan  
teman (memegang lengan 
dengan bantuan 
Gerakan kaki tanpa 
bantuan 
teman). 
· Latihan gerakan kaki tanpa 
bantuan (sendiri), diawali 
dengan gerakan meluncur 
 
3. Pendinginan (10 menit). 
· Stretching ringan didalam 
kolam. 
· Mendengarkan koreksi dan 




















1. Pemanasan (15 Menit) 
· Stretching 
 
2. Pelajaran inti (35 menit) 
· Latihan gerakan lengan 
ditempat agar siswa dapat 
merasakan air yang didayung 
oleh tangan kemudian 
dilanjutkan dengan gerakan 
lengan sambil berjalan kaki. 
· Latihan gerakan lengan 
berpasangan sambil 
berjalandengan cara kaki 
dipegang oleh teman. 
 
3. Pendinginan (10 menit). 
· Stretching ringan didalam 
kolam. 
· Mendengarkan koreksi dan 


















1. Pemanasan (15 Menit) 
· Stretching 
 
2. Pelajaran inti (35 menit) 
· Melakukan gerakan 
pernafasan ditempat dengan 
cara menggerakan lengan 
diikuti dengan gerakan 













· Melakukan gerakan 
pernfasan sambil berjalan 
dengan kaki. 
· Melakukan gerakan 
pernafasan sambil berjalan 
dengan cara menggerakan 
lengan diikuti dengan 
gerakan pernafasan dan kaki 
dipegang oleh teman. 
· Melakukan gerakan 
pernafasan sambil berjalan 
dengan cara menggerakan 
lengan diikuti dengan 
gerakan pernafasan dengan 
menggunakan papan luncur. 
 
3. Pendinginan (10 menit). 
· Stretching ringan didalam 
kolam. 
· Mendengarkan koreksi dan 







Renang gaya bebas  
E. Pendahuluan 
1. Pemanasan (15 Menit) 
· Stretching 
 
2. Pelajaran inti (35 menit) 
· Melakukan gerakan renang 
gaya bebas dengan jarak 15 
m sebanyak 5 kali 
 
3. Pendinginan (10 menit). 
· Stretching ringan didalam 
kolam. 
· Mendengarkan koreksi dan 







Renang gaya bebas  
F. Pendahuluan 
1. Pemanasan (15 Menit) 
· Stretching 
 
2. Pelajaran inti (35 menit) 
· Melakukan gerakan renang 
gaya bebas dengan jarak 
sejauh mungkin sebanyak 5 
kali. 
3. Pendinginan (10 menit). 
· Stretching ringan didalam 
kolam. 
· Mendengarkan koreksi dan 




Materi kegiatan gaya komando dan gaya latihan sama, perbedaannya terletak 























CONTOH : Program Satuan Pembelajaran Gaya Komando 
(Pertemuan 1) 
 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani 
Pokok Bahasan  : Teknik dasar berenang gaya bebas 
Sub Pokok Bahasan  : Gerakan teknik dasar kaki gaya bebas dengan bantuan 
teman 
Kelas / Semester  : III – VI / 2 
Alokasi Waktu  : 60 menit 
Hari / tanggal   : ..................... 
 
Tujuan Instruksional Umum (TIU)  
 Siswa mampu memahami dan terampil melakukan teknik dasar kaki gaya 
bebas tanpa bantuan teman dengan baik dan benar melalui pemahaman, peragaan dan 
latihan. 
 
Tujuan Instrusional Khusus (TIK). 
1. Siswa dapat melakukan gerakan dasar kaki gaya bebas dengan bantuan teman. 
2. Siswa dapat melakukan gerakn dasar kaki gaya bebas tanpa bantuan teman 
dengan baik dan benar. 
 
Materi Pelajaran : 
Gerakan dasar kaki gaya bebas dengan bantuan teman. 
 
Gaya yang digunakan : 
Untuk penyajian gerakan dasar kaki gaya bebas dengan bentuan teman ini 














· Mengecek siswa, memberi 
penjelasan tentang tujuan 
dan cara pelaksanaan. 
· Guru memimpin pemanasan 
dan penguluran. 
 
· Guru mendemonstrasikan 
gerak dasar kaki gaya bebas 










35 menit · Memperhatikan 
pelaksanaan kegiatan yang 








10 menit · Mengevaluasi dan 
memberikan umpan balik. 








Guru memberikan penjelasan tentang materi yang telah dilakukan sebelumnya. 
















Materi Ajar Teknik Mengenal Air  Latihan Gerakan Kaki Latihan Gerakan Kaki 
Uraian Materi · Teknik mengatur 
nafas. Memasukan 
kepala kedalam air 
sambil mengatur 
nafas. 
· Latihan meluncur 




· Latihan kaki bebas 
dengan memegang 
tangan teman sambil 
berjalan 
· Latihan kaki bebas 
dengan memegang 
tangan teman sambil 
berjalan. 










Materi Ajar Latihan gerakan tangan 
di tempat 
Latihan gerakan tangan 
dengan bantuan teman 
Latihan gerakan tangan 
dengan bantuan teman 
Uraian Materi · Latihan kaki sendiri. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
di tempat. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
sambil berjalan kaki. 
· Latihan kaki sendiri. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
sambil berjalan kaki. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
sambil berjalan dengan 
kaki dipegang teman 
· Latihan kaki sendiri. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
sambil berjalan kaki. 

















Materi Ajar Latihan Gerakan 
Lengan sendiri 
Latihan Gerakan Lengan 
sendiri 
Latihan Gerakan Lengan 
sendiri 
Uraian Materi · Latihan kaki sendiri  





· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
dan kaki melakukan 
kaki bebas 
· Latihan kaki sendiri  
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
dengan siku ditekuk, 
dengan kaki dipegang 
teman. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
dengan siku ditekuk 
dan kaki melakukan 
kaki bebas. 
· Latihan kaki sendiri  
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
dengan siku ditekuk, 
dengan kaki dipegang 
teman. 
· Latihan tangan 
ditangkap satu-satu 
dengan siku ditekuk 










Materi Ajar Latihan Gerakan 
Tangan 
Latihan Gerakan  
Tangan 
Latihan Gerakan  
Tangan 
Uraian Materi · Latihan kaki sendiri.  
· Latihan tangan 
memutar dengan 
siku ditekuk sambil 
berjalan kaki. 
· Latihan tangan 
memutar dengan 
siku ditekuk dan 
kaki dipegang 
teman. 
· Latihan kaki sendiri. 
· Latihan tangan 
memutar dengan siku 
ditekuk dan kaki 
dipegang teman. 
· Latihan tangan 
memutar dengan siku 
ditekuk dan kaki 
melakukan kaki bebas 
· Latihan kaki sendiri. 
· Latihan tangan 
memutar dengan siku 
ditekuk dan kaki 
dipegang teman. 
· Latihan tangan 
memutar dengan siku 
ditekuk dan kaki 












Materi Ajar Latihan Gerakan 
Pernafasan   
Latihan Gerakan 
Pernafasan   
Latihan Gerakan 
Pernafasan 
Uraian Materi · Gerakan pernafasan 
ditempat. 
· Gerakan pernafasan 
berjalan kaki. 
· Gerakan pernafasan 
berjalan kaki 
· Gerakan pernafasan 
berjalan dengan 
bantuan teman. 
· Gerakan pernafasan 
berjalan dengan 
bantuan teman 











Materi Ajar Latihan Gerakan Gaya 
Bebas 
Latihan Gerakan Gaya 
Bebas 
Latihan Gerakan Gaya 
Bebas 
Uraian Materi Melakukan keseluruhan 
renang gaya bebas 
sejauh mungkin.. 
Melakukan keseluruhan 
renang gaya bebas sejauh 
mungkin.. 
Melakukan keseluruhan 



















PROGRAM MENGAJAR GAYA LATIHAN 
KETERAMPILAN TEKNIK DASAR BERENANG GAYA BEBAS 
 
Minggu Hari Materi Kegiatan 















1. Pemanasan (15 Menit) 
· Stretching 
 
2. Pelajaran inti (35 menit) 
· Teknik mengatur nafas 
dengan cara memasukan 
kepala kedalam air sambil 
mengatur nafas. 
· Latihan meluncur dengan 
bantuan teman dan setelah 
lancar meluncur tanpa bantuan 
( sendiri). 
· Latihan gerakan kaki dengan 
cara menggerakan kaki bebas 
dari atas kolam dengan duduk 
dipinggir  kolam dilanjutkan 
melakukan gerakan kaki 
bebas dengan memegang 
pinggir kolam. 
 
3. Pendinginan (10 menit). 
· Stretching ringan didalam 
kolam. 
· Mendengarkan koreksi dan 













Gerakan kaki tanpa 
H. Pendahuluan 
1. Pemanasan (15 Menit) 
· Stretching 
 
2. Pelajaran inti (35 menit) 
· Latihan gerakan kaki sambil 
berjalan dengan bantuan  
teman (memegang lengan 
teman). 
· Latihan gerakan kaki tanpa 
bantuan bantuan (sendiri), diawali 
dengan gerakan meluncur 
 
3. Pendinginan (10 menit). 
· Stretching ringan didalam 
kolam. 
· Mendengarkan koreksi dan 




















1. Pemanasan (15 Menit) 
· Stretching 
 
2. Pelajaran inti (35 menit) 
· Latihan gerakan lengan 
ditempat agar siswa dapat 
merasakan air yang didayung 
oleh tangan kemudian 
dilanjutkan dengan gerakan 
lengan sambil berjalan kaki. 
· Latihan gerakan lengan 
berpasangan sambil 
berjalandengan cara kaki 
dipegang oleh teman. 
 
3. Pendinginan (10 menit). 
· Stretching ringan didalam 
kolam. 
· Mendengarkan koreksi dan 




















1. Pemanasan (15 Menit) 
· Stretching 
 
2. Pelajaran inti (35 menit) 
· Melakukan gerakan 
pernafasan ditempat dengan 
cara menggerakan lengan 
diikuti dengan gerakan 
pernafasan, dengan kaki 
menapak. 
· Melakukan gerakan pernfasan 










· Melakukan gerakan 
pernafasan sambil berjalan 
dengan cara menggerakan 
lengan diikuti dengan gerakan 
pernafasan dan kaki dipegang 
oleh teman. 
· Melakukan gerakan 
pernafasan sambil berjalan 
dengan cara menggerakan 
lengan diikuti dengan gerakan 
pernafasan dengan 
menggunakan papan luncur. 
 
3. Pendinginan (10 menit). 
· Stretching ringan didalam 
kolam. 
· Mendengarkan koreksi dan 







Renang gaya bebas  
K. Pendahuluan 
1. Pemanasan (15 Menit) 
· Stretching 
 
2. Pelajaran inti (35 menit) 
· Melakukan gerakan renang 
gaya bebas dengan jarak 10 m 
 
3. Pendinginan (10 menit). 
· Stretching ringan didalam 
kolam. 
· Mendengarkan koreksi dan 







Renang gaya bebas  
L. Pendahuluan 
1. Pemanasan (15 Menit) 
· Stretching 
 
2. Pelajaran inti (35 menit) 
· Melakukan gerakan renang 
gaya bebas dengan jarak 
sejauh mungkin 
3. Pendinginan (10 menit). 
· Stretching ringan didalam 
kolam. 
Mendengarkan koreksi dan arahan 
pertemuan berikutnya. 
 
CONTOH : Program Satuan Pembelajaran Gaya Latihan 
(Pertemuan 1) 
 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani 
Pokok Bahasan  : Teknik dasar berenang gaya bebas 
Sub Pokok Bahasan  : Gerakan teknik dasar kaki gaya bebas dengan bantuan 
teman 
Kelas / Semester  : III – VI / 2 
Alokasi Waktu  : 60 menit 
Hari / tanggal   : ..................... 
 
Tujuan Instruksional Umum (TIU)  
 Siswa mampu memahami dan terampil melakukan teknik dasar kaki gaya 
bebas tanpa bantuan teman dengan baik dan benar melalui pemahaman, peragaan dan 
latihan. 
 
Tujuan Instrusional Khusus (TIK). 
3. Siswa dapat melakukan gerakan dasar kaki gaya bebas dengan bantuan teman. 
4. Siswa dapat melakukan gerakn dasar kaki gaya bebas tanpa bantuan teman 
dengan baik dan benar. 
 
Materi Pelajaran : 
Gerakan dasar kaki gaya bebas dengan bantuan teman. 
 
Gaya yang digunakan : 
Untuk penyajian gerakan dasar kaki gaya bebas dengan bentuan teman ini 
menggunakan gaya latihan.  
 
 









· Mengecek siswa, memberi 
penjelasan tentang tujuan 
dan cara pelaksanaan. 
· Guru memimpin pemanasan 
dan penguluran. 
 
· Guru mendemonstrasikan 
gerak dasar kaki gaya bebas 










35 menit · Memperhatikan 
pelaksanaan kegiatan yang 








10 menit · Mengevaluasi dan 
memberikan umpan balik. 








Guru memberikan penjelasan tentang materi yang telah dilakukan sebelumnya. 
Alat dan fasilitas : Peluit, dan kolam renang 
Lampiran 1. Rekapitulasi Data Kelompok Umur 
Tabel 19. Rekapitulasi Data kelompok Umur 
NO NAMA Kelompok Umur 
1 Reza Maulana 8 - 9 tahun 
2 Agus Nugroho Jadmiko 8 - 9 tahun 
3 Dzul Faiq 8 - 9 tahun 
4 Rizal Muttaqim 8 - 9 tahun 
5 M. Ramadani 8 - 9 tahun 
6 M. Alfarizi 8 - 9 tahun 
7 Hafis Nizamul 8 - 9 tahun 
8 Febi Ardi 8 - 9 tahun 
9 Fatih Almaris 8 - 9 tahun 
10 Sapto Raharjo 8 - 9 tahun 
11 Rifalgi Agustian 8 - 9 tahun 
12 M. Wahfyuddin 8 - 9 tahun 
13 Pradita Axel K. 8 - 9 tahun 
14 Tengku Rafli 8 - 9 tahun 
15 Febriansyah Putra 8 - 9 tahun 
16 M. Angga Herdiansyah 8 - 9 tahun 
17 Sultan Raki 8 - 9 tahun 
18 Hanif Dwi Purnomo 8 - 9 tahun 
19 M. Nizar Lutfi 8 - 9 tahun 
20 Dwiki Arif Indrawan 8 - 9 tahun 
21 Nur Indrawan 10 - 11 tahun 
22 Desio Hasbin Dafiq 10 - 11 tahun 
23 Renaldi Fadila 10 - 11 tahun 
24 Hexa Budi Santosa 10 - 11 tahun 
25 Nur Aji Prabowo 10 - 11 tahun 
26 Roni Mustofa 10 - 11 tahun 
27 Retu dinu 10 - 11 tahun 
28 Reza Putra Kusuma 10 - 11 tahun 
29 Iza Fikri M. 10 - 11 tahun 
30 Diva Dhamara Viguna 10 - 11 tahun 
31 Gunung Setiawan 10 - 11 tahun 
32 Ananda Ghifari 10 - 11 tahun 
33 Yonkotinu Alkoder 10 - 11 tahun 
34 Fajar Danang K. 10 - 11 tahun 
35 Reza Sofyan 10 - 11 tahun 
36 Ian Danarko 10 - 11 tahun 
37 M.Aditya Alfiansyah 10 - 11 tahun 
38 Tri Dimas 10 - 11 tahun 
39 Denonia Ahmad 10 - 11 tahun 
40 Nanda Dwiki Multi 10 - 11 tahun 
 
 
Lampiran 2.  
Rekapitulasi Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir keterampilan Teknik Dasar Renang Gaya 
Bebas, Klasifikasi Kelompok Umur Beserta Pembagian Sampel ke Sel-Sel. 
 
Tabel 20. Rekapitulasi Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir keterampilan Teknik Dasar 
Renang Gaya Bebas, Klasifikasi Kelompok Umur Beserta Pembagian Sampel ke Sel-Sel 














1 Reza Maulana 2.7 11.2 8 - 9 tahun   
2 Agus Nugroho Jadmiko 2.5 12.2 8 - 9 tahun   
3 Dzul Faiq 2.4 12.2 8 - 9 tahun   
4 Rizal Muttaqim 2.5 9.3 8 - 9 tahun   
5 M. Ramadani 2.3 11.9 8 - 9 tahun   
6 M. Alfarizi 2.0 10.3 8 - 9 tahun A1B1 
7 Hafis Nizamul 2.2 13.2 8 - 9 tahun   
8 Febi Ardi 2.0 11.9 8 - 9 tahun   
9 Fatih Almaris 2.5 11.0 8 - 9 tahun   
10 Sapto Raharjo 2.4 12.7 8 - 9 tahun   
11 Rifalgi Agustian 4.0 15.6 8 - 9 tahun   
12 M. Wahfyuddin 3.4 15.6 8 - 9 tahun   
13 Pradita Axel K. 4.0 16.6 8 - 9 tahun   
14 Tengku Rafli 4.3 17.8 8 - 9 tahun   
15 Febriansyah Putra 3.0 14.6 8 - 9 tahun A2B1 
16 M. Angga Herdiansyah 4.5 18.0 8 - 9 tahun   
17 Sultan Raki 4.2 17.0 8 - 9 tahun   
18 Hanif Dwi Purnomo 4.0 16.2 8 - 9 tahun   
19 M. Nizar Lutfi 4.0 17.2 8 - 9 tahun   
20 Dwiki Arif Indrawan 3.6 17.5 8 - 9 tahun   
21 Nur Indrawan 9.8 23.0 10 - 11 tahun   
22 Desio Hasbin Dafiq 8.6 22.0 10 - 11 tahun   
23 Renaldi Fadila 9.0 23.4 10 - 11 tahun   
24 Hexa Budi Santosa 8.0 23.2 10 - 11 tahun   
25 Nur Aji Prabowo 7.3 21.2 10 - 11 tahun   
26 Roni Mustofa 8.0 20.0 10 - 11 tahun A1B2 
27 Retu dinu 10.0 25.0 10 - 11 tahun   
28 Reza Putra Kusuma 7.3 21.9 10 - 11 tahun   
29 Iza Fikri M. 8.3 22.2 10 - 11 tahun   
30 Diva Dhamara Viguna 7.8 21.5 10 - 11 tahun   
31 Gunung Setiawan 8.6 24.1 10 - 11 tahun   
32 Ananda Ghifari 7.0 21.8 10 - 11 tahun   
33 Yonkotinu Alkoder 7.8 19.0 10 - 11 tahun   
34 Fajar Danang K. 8.0 23.8 10 - 11 tahun   
35 Reza Sofyan 9.0 21.6 10 - 11 tahun A2B2 
36 Ian Danarko 9.2 22.3 10 - 11 tahun   
37 M.Aditya Alfiansyah 9.4 25.0 10 - 11 tahun   
38 Tri Dimas 9.0 23.0 10 - 11 tahun   
39 Denonia Ahmad 8.8 24.0 10 - 11 tahun   
40 Nanda Dwiki Multi 7.5 22.3 10 - 11 tahun   
  Jumlah 230.90 732.30     
  Rerata 5.773 18.308     
  SD 2.777 4.747     
  Hasil Tertinggi 10.00 25.00     
  Hasil Tegaya komando 2.00 9.30     
 
Lampiran 3. 
Rekapitulasi Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir keterampilan Teknik Dasar Renang Gaya 
Bebas, Pada Kelompok 1 (Kelompok Pembelajaran Gaya Komando) 
 
Tabel 21. Rekapitulasi Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir keterampilan Teknik Dasar 
Renang Gaya Bebas, Pada Kelompok 1 (Kelompok Pembelajaran Gaya Komando) 
Keterampilan Teknik Dasar 
Renang Gaya Bebas 
Tes Tes Gain 
No N a m a Sel 
Awal Akhir Score 
1 Reza Maulana   2.7 11.2 8.5 
2 Agus Nugroho Jadmiko   2.5 12.2 9.7 
3 Dzul Faiq   2.4 12.2 9.8 
4 Rizal Muttaqim   2.5 9.3 6.8 
5 M. Ramadani A1B1 2.3 11.9 9.6 
6 M. Alfarizi   2.0 10.3 8.3 
7 Hafis Nizamul   2.2 13.2 11.0 
8 Febi Ardi   2.0 11.9 9.9 
9 Fatih Almaris   2.5 11.0 8.5 
10 Sapto Raharjo   2.4 12.7 10.3 
  Jumlah   23.5 115.9 92.4 
  Mean   2.350 11.590 9.240 
  SD   0.216 1.103 1.151 
1 Nur Indrawan   9.8 23.0 13.2 
2 Desio Hasbin Dafiq   8.6 22.0 13.4 
3 Renaldi Fadila   9.0 23.4 14.4 
4 Hexa Budi Santosa   8.0 23.2 15.2 
5 Nur Aji Prabowo A1B2 7.3 21.2 13.9 
6 Roni Mustofa   8.0 20.0 12.0 
7 Retu dinu   10.0 25.0 15.0 
8 Reza Putra Kusuma   7.3 21.9 14.6 
9 Iza Fikri M.   8.3 22.2 13.9 
10 Diva Dhamara Viguna   7.8 21.5 13.7 
  Jumlah   84.1 223.4 139.3 
  Mean   8.410 22.340 13.930 




Rekapitulasi Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir keterampilan Teknik Dasar Renang Gaya 
Bebas, Pada Kelompok 2 (Kelompok Pembelajaran Gaya Latihan) 
 
Table 22. Rekapitulasi Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir keterampilan Teknik Dasar 
Renang Gaya Bebas, Pada Kelompok 2 (Kelompok Pembelajaran Gaya Latihan) 
Keterampilan Teknik Dasar 
Renang Gaya Bebas 
Tes Tes Gain No N a m a Sel 
Awal Akhir Score 
1 Rifalgi Agustian   4.0 15.6 11.6 
2 M. Wahfyuddin   3.4 15.6 12.2 
3 Pradita Axel K.   4.0 16.6 12.6 
4 Tengku Rafli A2B1 4.3 17.8 13.5 
5 Febriansyah Putra   3.0 14.6 11.6 
6 M. Angga Herdiansyah   4.5 18.0 13.5 
7 Sultan Raki   4.2 17.0 12.8 
8 Hanif Dwi Purnomo   4.0 16.2 12.2 
9 M. Nizar Lutfi   4.0 17.2 13.2 
10 Dwiki Arif Indrawan   3.6 17.5 13.9 
  Jumlah   39.0 166.1 127.1 
  Mean   3.900 16.610 12.710 
  SD   0.424 1.044 0.769 
1 Gunung Setiawan   8.6 24.1 15.5 
2 Ananda Ghifari   7.0 21.8 14.8 
3 Yonkotinu Alkoder   7.8 19.0 11.2 
4 Fajar Danang K.   8.0 23.8 15.8 
5 Reza Sofyan A2B2 9.0 21.6 12.6 
6 Ian Danarko   9.2 22.3 13.1 
7 M.Aditya Alfiansyah   9.4 25.0 15.6 
8 Tri Dimas   9.0 23.0 14.0 
9 Denonia Ahmad   8.8 24.0 15.2 
10 Nanda Dwiki Multi   7.5 22.3 14.8 
  Jumlah   84.3 226.9 142.6 
  Mean   8.430 22.690 14.260 




Uji Normalitas dengan Metode Lilieforst 
 
1. Uji Normalitas Data Pada Kelompok Perlakuan Pembelajaran Gaya Komando 
Kelompok Umur 8-9 Tahun. 
 
Dari penghitungan data 
diperoleh:    
M  = 9.240     
SD  = 1.151     
      
Data disusun dalam tabel sebagai berikut:   
      
Xi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)|  
6.8 -2.12 0.0170 0.1000 0.0830  
8.3 -0.82 0.2051 0.2000 0.0051  
8.5 -0.64 0.2611 0.4000 0.1389  
8.5 -0.64 0.2611 0.4000 0.1389  
9.6 0.31 0.6217 0.5000 0.1217  
9.7 0.40 0.6554 0.6000 0.0554  
9.8 0.49 0.6879 0.7000 0.0121  
9.9 0.57 0.7157 0.8000 0.0843  
10.3 0.92 0.8212 0.9000 0.0788  
11.0 1.53 0.9367 1.0000 0.0633  
           
Kesimpulan :     
Dari penghitungan di atas diperoleh Lhitung =  0.1389. Dengan n = 10 dan taraf 
signifikansi 5%, nilai Ltabel = 0.258. Ternyata nilai Lhitung lebih kecil dari Ltabel. 








Lanjutan Lampiran 5. 
 
2.  Uji Normalitas Data Pada Kelompok Perlakuan Pembelajaran Gaya Komando 
Kelompok Umur 10-11 Tahun. 
 
Dari penghitungan data 
diperoleh:    
M  = 13.930     
SD  = 0.896     
      
Data disusun dalam tabel sebagai berikut:   
      
Xi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)|  
12.0 -2.15 0.0202 0.1000 0.0798  
13.2 -0.81 0.2090 0.2000 0.0090  
13.4 -0.59 0.2776 0.3000 0.0224  
13.7 -0.26 0.3974 0.4000 0.0026  
13.9 -0.03 0.4880 0.6000 0.1120  
13.9 -0.03 0.4880 0.6000 0.1120  
14.4 0.52 0.6985 0.7000 0.0015  
14.6 0.75 0.7734 0.8000 0.0266  
15.0 1.19 0.8830 0.9000 0.0170  
15.2 1.42 0.9222 1.0000 0.0778  
      
Kesimpulan :     
Dari penghitungan di atas diperoleh Lhitung =  0.1120. Dengan n = 10 dan taraf 
signifikansi 5%, nilai Ltabel = 0.258. Ternyata nilai Lhitung lebih kecil dari Ltabel. 
Dengan demikian hipotesis nol diterima. Yang berarti data termasuk 
berdistribusi normal. 







Lanjutan Lampiran 5. 
 
3. Uji Normalitas Data Pada Kelompok Perlakuan Pembelajaran Gaya Latihan 
Kelompok Umur 8-9 Tahun. 
 
Dari penghitungan data 
diperoleh:    
M  = 12.710     
SD  = 0.769     
      
Data disusun dalam tabel sebagai berikut:   
      
Xi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)|  
11.6 -1.44 0.0749 0.2000 0.1251  
11.6 -1.44 0.0749 0.2000 0.1251  
12.2 -0.66 0.2546 0.4000 0.1454  
12.2 -0.66 0.2546 0.4000 0.1454  
12.6 -0.14 0.4443 0.5000 0.0557  
12.8 0.12 0.5478 0.6000 0.0522  
13.2 0.64 0.7389 0.7000 0.0389  
13.5 1.03 0.8485 0.9000 0.0515  
13.5 1.03 0.8485 0.9000 0.0515  
13.9 1.55 0.9394 1.0000 0.0606  
      
Kesimpulan :     
Dari penghitungan di atas diperoleh Lhitung =  0.1454. Dengan n = 10 dan taraf 
signifikansi 5%, nilai Ltabel = 0.258. Ternyata nilai Lhitung lebih kecil dari Ltabel. 









Lanjutan Lampiran 5. 
 
4. Uji Normalitas Data Pada Kelompok Perlakuan Pembelajaran Gaya Latihan 
Kelompok Umur 10-11 Tahun 
 
Dari penghitungan data 
diperoleh:    
M  = 14.260     
SD  = 1.439     
      
Data disusun dalam tabel sebagai berikut:   
      
Xi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)|  
11.2 -2.13 0.0166 0.1000 0.0834  
12.6 -1.15 0.1251 0.2000 0.0749  
13.1 -0.81 0.2090 0.3000 0.0910  
14.0 -0.18 0.4286 0.4000 0.0286  
14.8 0.38 0.6480 0.6000 0.0480  
14.8 0.38 0.6480 0.6000 0.0480  
15.2 0.65 0.7244 0.7000 0.0244  
15.5 0.86 0.8051 0.8000 0.0051  
15.6 0.93 0.8238 0.9000 0.0762  
15.8 1.07 0.8577 1.0000 0.1423  
      
Kesimpulan :     
Dari penghitungan di atas diperoleh Lhitung =  0.1423. Dengan n = 10 dan taraf 
signifikansi 5%, nilai Ltabel = 0.258. Ternyata nilai Lhitung lebih kecil dari Ltabel. 










Uji Homogenitas dengan Uji Barlet 
 
Tabel 23. Harga-harga yang diperlukan untuk uji Bartlet       
Sampel dk  1/(dk) s2 log s2 
(dk)log 
s2       
1 9 0.111 1.324 0.1220 1.0982       
2 9 0.111 0.802 -0.0958 -0.8619       
3 9 0.111 0.591 -0.2285 -2.0564       
4 9 0.111 2.070 0.3161 2.8445       
Jumlah 36 0.444  -  - 1.0243       
                  
                  
1. Menghitung varians gabungan dari tiap kelompok sampel   
                  















S2   = 
   9 
 
+ 9   + 9 
 
+ 9       
                  
 = 43.0902  = 1.19695            
 36                
                  
B   = 0.078076   X 36  = 2.810736          
                  
2. Menghitung nilai χ2            
χ2   = 2.303 ( 2.8107363 
 
-  1.0243 
) 
= 4.113348269      
 
Nilai χ2tabel ( = 0,05;3) 
= 7.81            
                  
3. Kesimpulan                 
 
Ternyata χ2hitung = 4.113  < χ2tabel = 7,81. Dengan demikian hipotesis nol diterima. 
Yang berarti bahwa varians dari kelompok-kelompok sampel tersebut homogen. 
 
                  
 
